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MOTTO 

 

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.”   

- QS.Al-Insyirah : 6 

 

“It’s not wrong to be different. You were born to be real, not to be 

perfect.”  

– Min Yoongi 
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TRANSLITERASI ARAB - LATIN 

 

Pedoman transliterasi arab – latin merupakan pedoman penulisan 

skripsi yang berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan Kebudayaan R.I. Nomor : 158/1987 dan Nomor : 

0543b/U/1987 : 

1. Kata Kosonan 

Arab Bunyi Latin Keterangan 

 Alif - Tidak ada lambang ا

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Ṡā’ Ṡ S dengan titik diatas ث

 Jīm J Je ج

 Ḥā’ Ḥ H dengan titik dibawah ح

 Khā’ Kh Ka dan Ha خ

 Dāl D De د

 Żā’ Ż Z dengan titik diatas ذ

 Rā’ R Er ر

 Zā’ Z Zet ز

 Sīn S Es س

 Syīn Sy Es dan Ye ش

 Ṣād Ṣ S dengan titik dibawah ص

 Ḍād Ḍ D dengan titik dibawah ض

 Ṭā’ Ṭ T dengan titik dibawah ط
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 Ẓā’ Ẓ Z dengan titik dibawah ظ

 ain ‘ Koma diatas’ ع

 Gain G Ge غ

 Fā’ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mīm M Em م

 Nūn N En ن

 Hā’ H W ه

 Wāwu W Ha و

 ‘ Hamzah ء
Sebagai tanda mati/ 

dibelakang 

 Yā’ Y Ye ي

 

2. Kosonan Rangkap 

 Ditulis Muta’addidah مـتعدّدة

 Ditulis ‘iddah عّدة

 

3. Tā’ marbūṭah 

Semua tā’ marbūtah ditulis dengan h, baik berada pada 

akhir kata tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata 

(kata yang diikuti oleh kata sandang “al”). Ketentuan ini tidak 

diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam bahasa 

indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya kecuali 
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dikehendaki kata aslinya. 

 Ditulis Hikmah حكمة

 Ditulis ‘illah علة

 ’Ditulis Karāmah al-auliyā كرامةاألولياء

 

4. Vokal Pendek dan Penerapannya 

----   َ  --- Fatḥah ditulis A 

----   َ  --- Kasrah ditulis i 

----   َ  --- Ḍamah ditulis u 

 

 Fatḥah ditulis fa‘ala فعل

 Kasrah ditulis żukira ذكر

 Ḍamah ditulis yażhabu يذهب

 

5. Vokal Panjang 

1. fathah + alif 

 جاهلـيّة

ditulis 

ditulis 
ĀJāhiliyyahā 

2. fathah + ya’ mati 

 تـنسى

ditulis 
ditulis 

Tansā 

3. kasrah + ya’ mati 

 كريـم

ditulis 

ditulis 

ī 

karīm 

4. damah + wawu mati 

 فروض

ditulis 
ditulis 

ū 
fūruḍ 

 

6. Vokal Rangkap 

1. fathah + ya’ mati 

 بـينكم

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

2. fathah + wawu mati ditulis au 
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 ditulis qaul قول

 

7. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan 

dengan Apostrof 

 Ditulis A’antum أأنـتم

 Ditulis U’iddat اعّدت

 Ditulis La’in syakartum لئنشكرتـم

 

8. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan 

menggunakan huruf awal “al 

 Ditulis Al-Qur’an القرأن

 Ditulis Al-Qiyās القياس

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf 

pertama Syamsiyyah tersebut 

 Ditulis As-Samā السماء

 Ditulis Asy-Syams الشمس

 

9. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisnya 

 ditulis Żawi al-furūḍ ذوىالفروض

 ditulis Ahl as-sunnah أهل السنة

 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, 
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan 



x 

dengan ilmu tajwid. Karena itu, peresmian pedoman transliterasi 

Arab Latin (Versi Internasional) ini perlu disertai dengan 
pedoman Tajwid. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh self control dan 

kecerdasan emosi terhadap agresivitas remaja penggemar lagu BTS. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan sampel 

100 remaja penggemar lagu BTS yang dipilih secara acak. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa self control dan kecerdasan emosi 

memiliki pengaruh signifikan terhadap agresivitas remaja penggemar 

lagu BTS. Remaja dengan self control yang tinggi dan kecerdasan emosi 

yang baik cenderung memiliki agresivitas yang lebih rendah. Penelitian 

ini juga menemukan bahwa self control memiliki pengaruh yang lebih 

besar terhadap agresivitas remaja penggemar lagu BTS dibandingkan 

dengan kecerdasan emosi. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

acuan untuk mengembangkan program intervensi yang efektif untuk 

mengurangi agresivitas remaja penggemar lagu BTS. 

 

Kata kunci: self control, kecerdasan emosi, agresivitas, remaja, 

penggemar lagu BTS. 
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Abstract 

 

This study aims to investigate the effect of self-control and emotional 

intelligence on aggression among adolescent fans of BTS music. This 

research uses a quantitative method with a sample of 100 adolescent fans 

of BTS music who were selected randomly. The results of the study show 

that self-control and emotional intelligence have a significant effect on 

aggression among adolescent fans of BTS music. Adolescents with high 

self-control and good emotional intelligence tend to have lower 

aggression. This study also found that self-control has a greater effect on 

aggression among adolescent fans of BTS music compared to emotional 

intelligence. The results of this study can be used as a reference to 

develop effective intervention programs to reduce aggression among 

adolescent fans of BTS music. 

 

Keywords: self-control, emotional intelligence, aggression, adolescents, 

BTS music fans 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Latar belakang masalah merupakan bagian penting dalam 

penelitian yang menjelaskan konteks dan alasan dilakukannya 

penelitian. Ini mencakup definisi masalah, konteks, urgensi, 

relevansi, tinjauan teori dan kajian empiris yang terkait dengan 

masalah tersebut. 

Agresivitas bukanlah hal yang baru di masyarakat. Ada 

banyak media yang sering memberitakan tentang bullying, 

penyerangan, kekerasan fisik dan verbal yang terjadi setiap hari. 

Agresivitas juga sering hadir di kalangan penggemar salah satunya 

penggemar musik grup BTS (Bangtan Soenyeondan) atau yang biasa 

dikenal dengan sebutan  ARMY (Adorable Representative MC for 

Youth), karena merebaknya fenomena hallyu (budaya Korea) di 

Indonesia.  Ada begitu banyak bentuk agresivitas yang dilakukan 

oleh penggemar BTS (Bangtan Soenyeondan) yang  sepertinya 

menjadi fenomena menarik untuk dibahas. 

Tumbuhnya Korean wave atau budaya musik Korea di 

Indonesia membuat peminatnya berbeda-beda berdasarkan boygroup 

atau girlgroup yang mereka sukai. Di era modern ini, banyak hal 

yang sangat mudah untuk diakses, salah satunya mencari informasi 

tentang mereka yang dikagumi atau dijadikan role model oleh 

individu tersebut. Musik K-pop sendiri sedang menjadi topik hangat 
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saat ini, banyak boygroup atau girlgroup seperti BTS, NCT, 

Seventeen, EXO, SNSD, Aespa, dsb. 

Salah satu grup yang paling populer saat ini adalah BTS 

(Bangtan Soenyeondan). BTS (Bangtan Soenyeondan)adalah grup 

pria dengan 7 dari Korea Selatan dan mereka debut pada 12 Juni 

2013 dibawah naungan agensi BigHit Entartaiment  7 member BTS 

adalah Kim Namjoon (RM), Kim Seokjin (Jin), Min Yoongi (Suga), 

Jung Hoseok (Jhope), Park Jimin (Jimin), Kim Taehyung (V), dan 

Jeon Jungkook (Jungkook). BTS (Bangtan Soenyeondan) memiliki 

kekhasan tersendiri dalam hal kreasi musik dan lirik dan mereka 

selalu menginspirasi banyak orang dengan lagu-lagu mereka, 

terutama para penggemar mereka yaitu ARMY (Adorable 

Representative MC for Youth).  

Meidita mengatakan bahwa di Indonesia, hallyu (budaya 

Korea) menampakkan pengaruh negatif, salah satunya adalah terlalu 

berlebihan dalam mencintai idola mereka, sehingga hal ini yang 

sering menyebabkan perang antar penggemar (fanwar).1 Biasanya 

alasan yang membuat terjadinya perang penggemar di sosial media 

yaitu terkait selera musik yang berbeda, kesukaan, dan lain - lain. 

Intinya yang menjadi pemicunya adalah karena perbedaan, ini 

banyak terjadi di dunia maya. 

Terdapat banyak contoh tindakan agresif yang dilakukan 

oleh penggemar fanatik atau biasa kerap dikenal dengan 

                                                   
1Meidita Aullya, Dampak Negatif Industri Hallyu ke Indonesia, eJournal Ilmu 

Hubungan Internasional, Volume 1, Nomor 4, 2013: 979 -992 



3 

sasaengBTS(Bangtan Soenyeondan). Pada bulan Januari tahun 

2017, Kim Seokjin salah satu member tertua di BTS (Bangtan 

Soenyeondan)melakukan syuting program TV Law Of The Jungle 

yang waktu itu lokasi syuting berada di Manado, saat sampai di 

bandara Kim Seokjin dan menuju bus yang telah disiapkan oleh 

staff, Kim Seokjin langsung diserbu oleh penggemar yang sudah 

menunggunya dan penggemar menciptakan kerumunan yang 

membuat bus staff waktu itu sulit berjalan. Juga dilain waktu saat 

BTS (Bangtan Soenyeondan) diundang menjadi bintang tamu pada 

acara variety show New Yang Nam Show Kim Seokjin menceritakan 

pengalamannya syuting di Indonesia, dia mengatakan jika banyak 

fans atau ARMY (Adorable Representative MC for Youth) Indonesia 

yang menyewa perahu hanya untuk melihatnya, dimana Kim Seokjin 

juga menjelesakan jika lokasi syuting waktu itu berada di tengah laut 

juga di pulau terpencil.2 

Kemudian ada Min Yoongi yang hampir mendapatkan 

perbuatan yang tidak menyenangkan dari fans fanatiknya. Saat itu 

dirinya telah menyelesaikan konser dan waktu itu Min Yoongi akan 

pergi ke hotel untuk beristirahat, namun tempat penginapan BTS 

(Bangtan Soenyeondan) waktu itu bocor sehingga banyak 

penggemar fanatik mereka yang juga memutuskan untuk menginap 

di hotel yang sama dengan mereka. Beruntungnya ada staff yang 

                                                   
2Efendi Fina, Sembilan Perbuatan Ekstrem Fans Sasaeng Pada Member BTS, 

Tuai Kecaman!, diunduh pada tanggal 17 September 2022 dari 
https://www.idntimes.com/korea/kpop/millions/perbuatan-ekstrem-sasaeng-bts-

c1c2 
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berhasil menghentikan aksi mengerikan fans perempuan itu, saat 

sasaeng perempuan itu mencoba untuk menyentuh Min 

Yoongi.3Bahkan Kim Taehyung juga mengatakan dalam siaran 

langsungnya di VLive jika semua member BTS (Bangtan 

Soenyeondan) tak bisa beristirahat dengan nyaman karena selalu 

diikuti sasaeng  sampai di pesawat hingga penginapan. 

Kemudian kejadian ini terjadi pada tahun 2022. Pada saat 

BTS(Bangtan Soenyeondan) tampil di Grammy Award 2022, ada 

penggemar yang mengikuti juga memotret Kim Taehyung yang saat 

itu sedang merokok kemudian penggemar fanatik itu menyebarkan 

foto tersebut di sosial media sehingga banyak netizen yang merasa 

kecewa dan juga menghujat Kim Taehyung, namun ada juga 

penggemar yang membela Kim Taehyung dan menyalahkan 

kelakuan penggemar itu karena menggangu privasi Kim Taehyung.4 

Pada tahun yang sama lebih tepatnya pada bulan April 2022, 

member termuda BTS(Bangtan Soenyeondan) yaitu Jeon Jungkook 

mengaku ketakutan karena banyak sasaeng yang menelfonnya saat 

dirinya tengah melakukan siaran langsung di VLive, bahkan member 

termuda BTS (Bangtan Soenyeondan) itu menyuruh mereka 

(sasaeng) agar berhenti untuk menghubungi Jeon Jungkook, selain 

                                                   
3 Puspita Rintan & Kurnia Sari., Sasaeng, Penggemar Kelewat Batas yang Bikin 

Ido K-Pop Ketakutan, diunduh pada tanggal 17 September 2022 dari 

https://www.kompas.com/hype/read/2020/05/20/220941766/sasaeng-

penggemar-kelewat-batas-yang-bikin-idol-kpop-ketakutan  
4Ramadhanti Arfiah, Bikin ARMY Heboh, V BTS Kepergok Merokok di Grammy 

Awards 2022, diunduh pada tanggal 17 September 2022 dari 
https://www.ladiestory.id/v-bts-kepergok-merokok-di-grammy-awards-2022-

63748 
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itu juga Jeon Jungkook mengaku jika dirinya juga sering bergonta-

ganti nomer telepon karena nomernya selalu bocor dan Jungkook 

selalu mendapat teror dari fans fanatiknya. 

Berdasarkan beberapa ilustrasi terkait agresivitas ARMY 

(Adorable Representative MC for Youth) sesuai dengan klaim dari 

Baron dan Richardson yang mengemukakan bahwa kata agresi 

digunakan untuk menggambarkan segala bentuk perilaku yang 

dimaksudkan untuk menyakiti manusia atau makhluk hidup lain 

yang berusaha menghindari konfrontasi atau berperilaku seperti 

itu.5Dari beberapa contoh kasus yang telah disebutkan terlihat bahwa 

sebenarnya public figure tersebut tidak menginginkan perbuatan 

yang dilakukan oleh penggemarnya dan juga menghindari perlakuan 

tersebut. Walaupun tidak bertujuan untuk melukai artisnya namun 

perilaku agresif penggemar jelas mengganggu privasi artis-artis 

tersebut. 

Sedangkan definisi Berkowitz tentang perilaku agresif 

sebagai perilaku yang melanggar norma atau ditolak secara sosial 

mengabaikan isu bahwa penilaian perilaku normatif seringkali 

berbeda tergantung pada perspektif pihak-pihak yang terlibat.6 

Seperti contohnya adalah sejumlah fans dari member termuda BTS 

(Bangtan Soenyeondan)Jeon Jungkook yang merasa kesal karena 

mendengar gosip bahwa idola mereka berpacaran, kemudian mereka 

melakukan aksi ekstrim yaitu self harm atau menyayat lengan 

                                                   
5 Krahe Barbara, The Social Psychology of Aggression 2nd Edition, (USA & 
Canada : Psychology Press, 2013), hlm. 19  
6Ibid, hlm. 22 
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mereka dengan silet untuk menunjukkan rasa tidak suka mereka jika 

sang idola direbut oleh perempuan lain.  

Tidak hanya meneror secara fisik, penggemar fanatik juga 

menyerang area pribadi sang idol seperti rumah orang tua mereka 

atau apartemen keluarga idola mereka. Mereka rela menunggu 

berjam-jam untuk bertemu idolanya, meski hanya sebentar. Selain 

kebal hukum, mereka juga memiliki keterampilan dan trik yang 

cerdik untuk mendapatkan foto atau video pribadi idola mereka. 

Seperti kasus Kim Taehyung sebelumnya yang dimana sasaeng yang 

memata-matai apa yang dilakukan sang idola. Bahkan penggemar 

yang memiliki banyak uang bahkan bisa duduk di kursi penerbangan 

bersama para member kemudian diam-diam mengambil foto sang 

idola dan mengunggahnya ke sosial media. Terkadang sasaeng tidak 

cuma menyakiti diri mereka sendiri tetapi mereka juga menyakiti 

idola mereka. Tujuannya agar para idola mengingat wajah mereka, 

meskipun dengan cara yang buruk. 

Tindakan penggemar BTS (Bangtan Soenyeondan) di atas 

dianggap ekstrim. Psikolog mendefinisikan perilaku agresif sebagai 

perilaku yang menyebabkan kerugian.Baron dan Byrne menyatakan 

bahwa agresi adalah perilaku yang dimaksudkan untuk menyakiti 

makhluk hidup lain untuk menghindari perlakuan tersebut.7 

Sedangkan menurut Manstead dan Hewstone agresi adalah segala 

bentuk perilaku yang sengaja dilakukan dengan maksud merugikan 

                                                   
7 R. Branscombe Nyla & Robert A. Baron, Social Psycholoy 14th Edition, 

(Pearson Education Limited, 2017), hlm. 341 



7 

orang lain dan korban berusaha menghindarinya.8Agresi adalah 

suatu perbuatan yang dapat merugikan orang lain, baik secara lisan 

maupun non-lisan. Bila dengan kata-kata, bukan dengan kata-kata, 

seringkali kata-kata itu menyakiti hati orang lain, misalnya ; marah 

menggunakan kata-kata kasar dan sejenisnya. Non-lisan adalah 

penggunaan gerak tubuh atau tindakan yang dapat membahayakan 

orang lain biasanya dengan paksa, misalnya ; meninju, menampar, 

dan gerakan apa pun yang dapat menyebabkan cedera pada orang 

lain. 

Tindakan yang dilakukan penggemar fanatik BTS(Bangtan 

Soenyeondan) seperti mengikuti, mencoba menyentuh, meneror, 

mengganggu privasi, memata-matai hingga mengukir lengan 

merupakan tindakan agresif karena tindakan yang dilakukan tidak 

hanya menyakiti dirinya tetapi juga penggemar BTS (Bangtan 

Soenyeondan) lain bahkan idolanya sendiri. Selain itu, tindakan yang 

dilakukan penggemar BTS (Bangtan Soenyeondan) tersebut 

menimbulkan bahaya. 

Selain agresivitas, ada self control dan kecerdasan emosi 

yang menjadi fokus dalam penelitian ini. Self control juga bisa 

mempengaruhi agresivitas seseorang.Menurut Averill, self control 

adalah kemampuan individu untuk mengubah perilaku, mengelola 

informasi yang tidak diinginkan, dan memilih tindakan berdasarkan 

                                                   
8Ibid, hlm. 341 
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sesuatu yang dipercayai.9Ghufron dan Risnawita mengatakan bahwa 

pengendalian diri adalah kemampuan untuk mengendalikan perilaku, 

keinginan untuk mengubah perilaku agar sesuai dengan orang lain 

dan selalu sesuai dengan orang lain. Penelitian juga menunjukkan 

bahwa pengendalian diri berpengaruh signifikan terhadap 95% 

kecenderungan agresif dan memiliki aspek negatif yaitu semakin 

tinggi pengendalian diri maka kecenderungan agresi semakin rendah 

dan sebaliknya.10Jadi jika seorang penggemar atau ARMY 

(Adorable Representative MC for Youth) mendapat rangsangan 

untuk menjadi agresif namun ketika dia ada tingkat self control yang 

tinggi, maka ia akan mampu menahan diri untuk tidak bereaksi keras 

terhadap rangsangan itu. 

Selain self control, kecerdasan emosi juga bisa 

mempengaruhi agresivitas. Kecerdasan emosi adalah keterampilan 

pribadi yang mencakup pengendalian diri, antusiasme, dan 

ketekunan, serta kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dan 

mengelola dorongan emosional, memahami emosi yang mendasari 

orang lain, dan mencari hubungan yang baik ketika keterampilan ini 

seimbang. Kesehatan dan kebahagiaan akan datang.11Goleman juga 

menggambarkan kecerdasan emosi terbagi menjadi 5 aspek yaitu : (1) 

                                                   
9 J. Averill (1973). Personal Control over Aversive Stimuli and Its Relationship 

to Stress. Psychological Bulletin. 
10 M.A, Tarigan., Hubungan Antara Kontrol Diri dengan Kecenderungan 

Agresivitas pada Remaja di SMK Negeri 3 Yogyakarta. Skripsi, ( Surakarta : 

Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2016) 
11 Daniel Goleman. 2000. Working With Emotional Intelligence. (Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama.) hlm. 513 
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Mengenali emosi diri. (2) Mengelola Emosi. (3) Memotivasi diri 

sendiri. (4) Mengenali emosi orang lain. (5) Membina hubungan. Jadi 

jika seseorang dapat mengendalikan emosinya dengan baik terhadap 

diri sendiri maupun orang lain serta memiliki rasa empati yang tinggi, 

maka individu tersebuh memiliki tingkat emosional yang baik serta 

lebih mudah dalam bersosialisasi. 

Dalam kasus penelitian ini mengenai remaja penggemar lagu 

BTS (Bangtan Sonyoendan)  yang seringkali beradu argumen di 

sosial media, selain itu ada beberapa penggemar yang fanatik atau 

yang biasa disebut sasaeng yang perilakunya sangat merugikan 

banyak orang terutama member BTS (Bangtan Sonyoendan) sendiri. 

Penelitian oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.12 

menunjukkan bahwa 70% remaja di Indonesia mengalami perilaku 

agresif. Hal ini berdampak negatif pada kesehatan mental, hubungan 

sosial dan prestasi akademik. Agresivitas remaja menjadi masalah 

sosial dan psikologis yang semakin meningkat. Faktor-faktor seperti 

kurangnya self-control, kecerdasan emosi dan pengaruh lingkungan 

keluarga serta media sosial memperburuk situasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh 

self-control dan kecerdasan emosi terhadap agresivitas remaja. 

Hasilnya diharapkan dapat membantu pengembangan strategi 

pencegahan dan intervensi agresivitas remaja. 

Berdasarkan berbagai fenomena penelitian mengenai self 

control, kecerdasan emosi dan agresivitas yang telah dilakukan oleh 

                                                   
12Kemendikbud, Jurnal Pendidikan & Kebudayaan, Vol. 5 no. 2, 2020 
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para peneliti sebelumnya membuat penulis merasa terdorong untuk 

melakukan penelitian dengan judul, “Pengaruh Self Control dan 

Kecerdasan Emosi Terhadap Agresivitas pada Remaja Penggemar 

Lagu BTS” 

 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang penelitian yang di atas maka 

dapat dirumuskan bahwa fokus dalam penelitian ini adalah apakah 

self control dan kecerdasan emosi mempengaruhi agresivitas pada 

remaja penggemar lagu BTS (Bangtan Soenyeondan)? 

 

C. Tujuan 

 Adapun tujuan dari penelitian ini sendiri untuk 

menganalisis  seberapa besar pengaruh self control dan kecerdasan 

emosi terhadap agresivitas pada remaja penggemar lagu BTS 

(Bangtan Soenyeondan). 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis : diharapkan dapat dijadikan masukkan dan 

menambah wawasan berkaitan dengan pengaruh self control dan 

kecerdasan emosi terhadap agresivitas pada remaja penggemar 

lagu BTS (Bangtan Soenyeondan). 

2. Manfaat praktis : untuk menambah pengetahuan, wawasan dan 

pengalaman dalam menerapkan pengetahuan terhadap 

permasalahan yang tengah di hadapi secara nyata. 
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E. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka ini berisi beberapa informasi yang harus 

penulis pertimbangkan ketika mempersiapkan penelitian ini. Berikut 

adalah beberapa temuan penelitian sebelumnya yang berkaitan 

dengan self motivation, self care terhadap tingkat kecerdasan remaja 

: 

1. Lyanti Rahma (2019) dengan skripsi yang berjudul “Pengaruh 

Konformitas, Self Control dan Kecerdasan Emosi Terhadap 

Agrevitas Pada Penggemar Musik Kpop/Kpopers” penelitian 

dari Rahma Lyanti dari Fakultas Psikologi Universitas Islam 

Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta,13 dimana dalam skripsi ini 

penulis mendapatkan hasil bahwa variabel konformitas, self 

control, dan kecerdasan emosi memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap agretivitas. Perbedaan antara penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya yaitu perbedaan variabel juga 

sampel yang digunakan berbeda dengan penelitian sebelumnya. 

2. Saputro (2022) dengan jurnal yang berjudul “Tingkat 

Kecerdasan Emosional dan Kontrol Diri Remaja Sekolah 

Teknik di Jakarta Terhadap Tingkat Agretivitas” jurnal yang 

ditulis oleh Ambarukma Yosi Saputro,14 pada jurnal tersebut 

hasil yang didapatkan penulis yaitu bahwa kecerdasan emosi 

                                                   
13Lyanti Rahma. Pengaruh Konformitas, Self Control dan Kecerdasan Emosi 

Terhadap Agrevitas Pada Penggemar Musik Kpop/Kpopers. Skripsi, Fakultas 

Psikologi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2019. 
14 Ambarukma Yosi Saputro. Tingkat Kecerdasan Emosional dan Kontrol Diri 
Remaja Sekolah Teknik di Jakarta Terhadap Tingkat Agretivitas. Jurnal 

PSIMPHONI, Vol. 1 No. 2, Maret 2022. 
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dan kontrol diri dapat mempengaruhi agresivitas secara 

signifikan. Perbedaan antara penelitian sebelumnya yang 

perbedaan antara sampel dan populasi yang diteliti. 

3. Serena (2014) dengan skripsi yang berjudul, “Pengaruh 

Kecerdasan Emosi dan Self Control Terhadap Agresivitas 

Remaja Pengguna Game Online” ” penelitian dari Megatasya 

Kurnia Serena dari Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri 

Syarif Hidayatullah Jakarta,15 Perbedaan antara penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya yaitu perbedaan variabel juga 

sampel yang digunakan berbeda dengan penelitian sebelumnya. 

 

F. Sistematika Penulisan Skripsi 

Adanya sistematika penulisan ini akan memudahkan 

pembaca untuk memahami isi skripsi atau penelitian ini, sehingga 

pembaca  dapat memperoleh gambaran tentang isi pokok skripsi 

yang sudah diteliti oleh penulis. Sistem penulisan skripsi ini adalah 

sebagai berikut: 

a. BAB I : Pendahuluan 

Dimana pada pendahuluan ini menjelaskan beberapa 

masalah yang melatar belakangi dilakukannya penelitian yaitu 

berupa latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, tinjauan pustaka, serta sistematika 

penulisan. 

                                                   
15Megatasya Kurnia Serena . Pengaruh Kecerdasan Emosi dan Self Control 

Terhadap Agresivitas Remaja Pengguna Game Online.Skripsi, Fakultas 

Psikologi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2014. 
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b. BAB II : Landasan Teori 

Pada landasan teori berisi tentang definisi dari lagu dan 

musik, serta menambahkan teori tentang Agresivitas yang 

memiliki aspek agresi langsung (direct aggression) dan agresi 

tidak langsung (indirect aggression). Kemudian mendefinisikan 

tentang self control yang memiliki aspek behavioral control, 

cognitive control, dan decisional control. Dan yang terakhir 

menjelaskan mengenai tingkat kecerdasan emosi yang juga 

memiliki aspek seperti mengenali emosi diri, mengelola emosi 

diri, memotivasi diri, mengenali emosi orang lain dan membina 

hubungan dengan orang lain. 

c. BAB III : Metode Penelitian 

Pada metode penelitian ini akan fokus mengenai jenis 

penelitian yang digunakan, variabel penelitian, definisi 

operasional variabel, populasi dan sampel, teknik pengumpulan 

data, dan teknik analisis data. 

d. BAB IV : Data dan Analisis 

Pada bab ini akan berisi pembahasan mengenai bab III 

yang akan berbentuk data dan menemukan apakah data tersebut 

sesuai dengan teori yang ada. 

e. BAB V : Penutup  

 Pada bab ini akan berisi pembahasan mengenai kesimpulan 

dan saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Self Control 

1. Definisi Self Control 

Self controldalam Kamus Lengkap Psikologi yang ditulis 

oleh J.P. Chaplin didefinisikan sebagai kemampuan tingkah 

laku diri sendiri , kemampuan untuk menekan atau merintangi 

impuls – impuls atau tingkah laku impulsif.16 Sedangkan 

menurut Averill self control merupakan kemampuan untuk 

mengelola emosi seseorang juga untuk membuat keputusan 

tentang mengekspresikan emosi atau bertindak dalam 

lingkungan sosial juga Averill menyederhanakan self control 

dalam tiga cakupan konsep yang berbeda tentang kecakapan 

seorang individu dalam mengontrol dirinya yaitu kemampuan 

seseorang dalam memodifikasi perilaku, kemampuan individu 

dalam mengelola informasi, juga kemampuan individu dalam 

memilih tindakan yang dipercayainya.17 

Kemudian Thomson memberikan arti control self sebagai 

tindakan seseorang dalam mencapai hasil yang diinginkannya 

dan menurutnya emosi dan kemampuan untuk mengendalikan 

diri bisa dipengaruhi oleh kondisi situasi sekitar, namun 

                                                   
16 J. P. Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi, Terjemahan Kartini Kartono.,  (Jakarta: 
PT Radja Grafindo Persada, 2006), hlm. 450 
17 Averill, J. F. PersonalControl Over Averssive Stimuli and It’s Relationship to 
Stress, Psychological Buletin, (No. 80. 1973), hlm. 286 
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persepsi self control akan dikembalikan lagi sesuai dengan 

kepribadian orang tersebut bukan pada situasi yang tengah 

terjadi.18 Hal ini bisa diambil kesimpulan bahwa ketika 

seseorang menyadari kemampuan dirinya sendiri juga tidak 

mudah dipengaruhi melalui tindakan pribadi pada suatu situasi 

yang ada sehingga individu tersebut akan sukses dalam 

mengatur perilakunya. 

Self control juga didefinisikan sebagai kemampuan untuk 

menyusun, mengelola, mengatur, dan mengelola pola perilaku 

yang mengarah pada hasil yang positif. Pengendalian diri 

diperlukan untuk membantu individu mengatasi keterbatasan 

kemampuannya dan mengatasi berbagai hal merugikan yang 

terjadi dari luar. Kontrol diri adalah bagaimana individu 

mengendalikan emosi dan impuls mereka dari dalam.19 

2. Self control dari sudut pandang Islam 

Dalam Islam sendiri self control sering disebut sebagai 

Mujahadah an-Nafs atau pengendalian diri yaitu menahan diri 

dari segala perilaku yang dapat merugikan diri sendiri dan juga 

orang lain contohnya seperti sifat tamak atau serakah. Kontrol 

diri merupakan salah satu kualitas dalam agama Islam, bahwa 

jelas jika Islam banyak ayat dalam Al-Qur’an yang menjelaskan 

mengenai pengendalian diri atau kontrol diri, seperti 

menundukan pandangan, mengendalikan amarah, dan juga 

                                                   
18 B. Slamet. Psikologi Kesehatan (Jakarta: PT. Grafindo, 1994), hlm. 38 
19 M. Nur Gufron dan Rini Risnawita, S. Teori-teori Psikologi (Jogjakarta: Ar-

Ruzz Media, 2016), hlm. 23 
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mempertimbangkan ucapan sebelum berbicara. Puasa adalah 

salah satu sarana untuk melakukan kontrol diri, dimana 

seseorang diharuskan untuk menahan lapar, haus juga hawa 

nafsunya dari pagi hingga menjelang maghrib. Dalam Islam 

mengikuti hawa nafsu diri sendiri bukanlah sesuatu yang 

dianjurkan, seperti yang tertera dalam Al-Qur’an, yaitu: 

 

( Gambar 2.1 ) 

“Maka jika mereka tidak menjawab (tantanganmu) 

ketahuilah bahwa sesungguhnya mereka hanyalah mengikuti 

hawa nafsu mereka (belaka). Dan siapakah yang lebih sesat 

daripada orang yang mengikuti hawa nafsunya dengan tidak 

mendapat petunjuk dari Allah sedikitpun. Sesungguhnya Allah 

tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim” (Q.S 

Al-Qasas ayat 50).20 

 

Jadi jelas, bahwa setiap manusia harus mengendalikan 

dirinya atau mengontrol diri untuk melindungi dirinya dari 

segala perbuatan yang dilarang Allah SWT. Islam tidak 

meminta manusia untuk menjalani hidupnya dengan penuh 

kesengsaraan karena sebuah larangan, namun Islam 

                                                   
20 https://tafsirweb.com/7100-surat-al-qashash-ayat-50.html 
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mengajarkan manusia untuk mengendalikan dirinya dan Allah 

SWT akan memberikan imbalan yang jauh lebih besar. 

Perilaku yang menggambarkan sikap Mujahadan An-Nafs 

atau kontrol diri, yakni : 

a. Memaafkan orang – orang yang berbuat jahat kepada 

kita. 

b. Selalu bersabar ketika diberi ujian yang Allah SWT 

berikan. 

c. Ikhlas dengan musibah apapun yang menimpa kita dan 

berupaya untuk selalu berintropeksi diri. 

d. Menjauhkan diri dari sifat iri hati kepada orang lain. 

e. Selalu bersyukur dengan apa yang Allah SWT berikan 

kepada kita. 

 

3. Aspek – aspek self control 

Berdasarkan konsep yang dikemukakan oleh Averill, 

terdapat tiga aspek dalam kemampuan melakukan self control, 

yaitu:21 

a. Kontrol perilaku ( behavioral control ) 

Behavioral control merupakan kematangan atau 

kemampuan seorang individu untuk mengalihkan suatu 

situasi yang kurang menyenangkan. Kemampuan 

mengkontrol perilaku ini terdiri dari 2 komponen, yaitu: 

                                                   
21 Averill, J. F. PersonalControl Over Averssive Stimuli and It’s Relationship to 
Stress, Psychological Buletin, (No. 80. 1973), hlm. 286 
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mengatur pelaksanaan (regulated administrasion) dan 

kemampuan memodifikasi stimulus (stimulus 

modifiability). Kemampuan mengatur pelaksanaan 

merupakan kemampuan yang bisa dilakukan seorang 

individu untuk menentukan siapa yang akan 

mengendalikan situasi yang tengah terjadi, baik 

kemampuan yang berasal dari internal atau dirinya 

sendiri ataupun kemampuan dari ekstrenal atau 

lingkungan sekitarnya. Sedangkan kemampuan untuk 

memodifikasi stimulus merupakan kemampuan untuk 

mengetahui bagaimana dan kapan suayu stimulus yang 

tidak dikehendaki dihadapi. 

b. Kontrol kognitif ( cognitive control ) 

Cognitivei control meiruipakan keimampu ian 

individu iuintuik meingeilola informasi yang tidak 

diingankan deingan cara meinginteirpreitasi, meinilai, atau i 

meinghu ibuingkan su iatui keijadian dalam su iatui keirangka 

kognitif seibagai adaptasi psikologis atauiuintuik 

meingu irangi teikanan. Keimampu ian cognitivei control 

meimiliki 2 aspeik komponein, yaitu i: meimpeiroleih 

informasi (information gain) dan meilakuikan peinilaian 

(appraisal). Deingan informasi yang dimiliki ole ih 

individu i dapat meingantisipasi keiadaan teirseibuit deingan 

seibagai peirtimbangan. Meilakuikan peinilaian beirarti 
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individu i beiruisaha meinilai dan meinafsirkan su iatui keiadaan 

ataui peiristiwa deingan cara meimpeirhatikan seigi – seigi 

positif seicara suibjeiktif. 

c. Kontrol dalam meingambil keipuituisan (Deiceission Making) 

Kontrol dalam meingambil su iatu i keipuituisan yang 

meiruipakan keimampu ian yang dimiliki oleih seiorang 

individu i uintuik meimilih hasil ataui suiatui tindakan 

beirdasarkan seisuiatui yang diseituijuiinya ataui diteirimanya. 

Kontrol diri dalam peingambilan seibuiah keipuituisan akan 

beirfuingsi, baik deingan adanya su iatui keimuingkinan, 

keibeibasan atauikeiseimpatan bagi seiorang individu iuintuik 

meimilih dari beirbagai keimuingkinan tindakan. 

4. Faktor yang mempengaruhi self control 

Seipeirti faktor psikologis lainnya, seilf control bisa 

dipeingaruihi oleih banyak faktor yang beirbeida. Seicara uimu im 

faktor-faktor yang meimpeingaruihi seilf control ini, antara lain:22 

a. Faktor inteirnal (dari diri seindiri) 

Uisia dan keideiwasaan seiorang individu i bisa 

meinjadi faktor inteirnal yang iku it beirpeiran dalam 

meingkontrol diri. Seimakin beirtambahnya u isia seiorang 

individu i, akan seimakin baik keimampuian dalam 

meingeindalikan diri atau i meingkontrol dirinya. 

                                                   
22Ibid, hlm. 32 
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Keimatangan adalah seirangkaian peiruibahan yang dialami 

individu i seicara teiratuir dan diteintuikan oleih faktor geineitik. 

Seisuiai prinsipnya, seiorang individu i beirkeimbang kareina 

pola geineitik, keicuiali jika individu i teirseibuit meingalami 

ganggu ian ataui teirhalangi oleih faktor lingku ingan yang 

meiruisak ataui meimpeingaruihi peingalaman hidu ip seiorang 

individu i teirseibuit. 

b. Faktor eiksteirnal (dari lingku ingan seikitar) 

Lingkuingan keiluiarga mau ipuin lingku ingan 

masyarakat teirmasu ik keidalam faktor eiksteirnal yang bisa 

meimpeingaruihi seilf control pada seiorang individu i. 

Lingkuingan keiluiarga teiruitama orang tu ia meimiliki 

peiranan peinting dalam meineintuikan seiorang individu i 

dapat meingontrol dirinya. Dimana meinuiruit peineilitan 

Nasichah, yang meinuinjuikkan jika peirseipsi peineirapan 

disiplin yang dilaku ikan oleih orang tu ia leibih deimokratis 

maka reimaja akan dimotivasi oleih kapasitas atau i 

keimampu ian dalam meingeindalkian dirinya akan leibih 

tinggi. Oleih kareina itu i, jika orang tu ia meineirapkan beintuik 

disiplin yang keitat keipada anak seijak u isia dini dan orang 

tuia teitap konsistein dalam meinghadapi dan ju iga deingan 

hasil apapuin yang dihadapi anak walau ipuin tindakan yang 

meinyimpang dari hal yang suidah diteitatpkan, maka 
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keikonsisteinan anak ini akan teirbeintu ik dari dalam dan 

dikeimuidian hari akan meinjadi kontrol diri bagi individu i 

teirseibuit. 

B. Kecerdasan Emosi 

1. Definisi kecerdasan emosi 

Meinuiruit Goleiman keiceirdasan eimosi meiruipakan 

keimampuian eimosi yang meilipuiti keimampuian uintuik 

meingeindalikan diri, meimiliki daya tahan keitika meinghadapi 

suiatui masalah, mampu i meingeindalikan impu ils, meimotivasi diri, 

juiga mampu i meingatuir suiasana hati dan keimampu ian beireimpati 

dan meimbina hu ibuingan deingan orang lain.23 Keiceirdasan eimosi 

adalah keimampu ian yang dimiliki seiorang individu iuintuik 

meimbeidakan ju iga meinanggapi peirasaan – peirasaan yang bisa 

meingkontrol tingkah laku i. Keiceirdasan eimosional 

atauieimotional inteilligeinceimeingarah pada keimampu ian 

meingeitahuii apa yang seidang dirasakan ataui peirasaan yang 

seidang dirasakan oleih orang lain. Keiceirdasan eimosi meincakuip 

pada keimampu ian yang beirbeida – beida, namu in saling 

meileingkapi deingan keiceirdasan eimosi.24 

                                                   
23 Daniel Goleman, Kecerdasan Emosi untuk Mencapai Puncak Prestasi, (Pent: 
Alex Tri Kantjono Widodo, PT. Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 2000), hlm. 
513 
24Ibid, hlm. 514 
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Beirbeida deingan peindapat Goleiman, Peiteir Saloveiy 

meineimpatkan keiceirdasan pribadi dari Gardneir seibagai deifinisi 

uitama dari keirceirdasan eimosional. Keiceirdasan eimosional yang 

dimaksu id adalah keiceirdasan inteirpeirsonal dan keiceirdasan 

batin. Keiceirdasan eimosional dapat meineimpatkan eimosi 

individu i kei dalam hu ibuingan yang teipat, meingkateigorikan 

keipuiasan, dan meingatu ir suiasana hati, dan koordinasi hati ini 

akan meinciptakan hu ibuingan sosial yang baik.25 

Keimuidian meinuiruit Ary Ginanjar Agu istian, keiceirdasan 

eimosi meiruipakan keimampu ian u intuik meindeingarkan bisikan 

eimosi agar bisa meimahami diri seindiri juiga orang lain hal ini 

akan meinjadi informasi yang peinting u intuik meincapai seibuiah 

tuijuian.26 Ary Ginanjar Agu istian ju iga meimaparkan dalam 

buikuinya yang lain, bahwa keiceirdasan eimosional dianggap oleih 

banyak orang seibagai ku inci su ikseis.27 Seicara ilmiah ju iga teilah 

teirbuikti bahwa keiceirdasan eimosional beirpeiran peinting dalam 

meincapai keisuikseisan diseigala bidang. 

Beirdasarkan deifinisi yang teilah dijeilaskan jika diambil 

garis beisarnya, keiceirdasan eimosi meimainkan peiran peinting 

                                                   
25 Daniel Goleman, Kecerdasan Emosi : Mengapa EI lebih penting daripada IQ, ( 
Jakarta : PT. Gramedia Pustaka Utama, 2005), hlm. 57 
26 Ary Ginanjar Agustian, ESQ power sebuah Inner Journey (melalui Al - Ihsan, 
Arga, Jakarta, 2003), hlm. 62 
27 Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan 
Spiritual (ESQ), (Arga, Jakarta, 2005), hlm. 39-40 
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dalam hidu ip kita dan ju iga ada banyak bu ikti, bahwa eimosi 

adalah su imbeir daya paling ku iat yang kita miliki. Keiceirdasan 

eimosi adalah garis hidu ip u intuik keisadaran diri dan 

keibeirlanjuitan diri, meinghuibuingkan kita seicara meindalam 

deingan diri kita seindiri dan ju iga orang lain, seirta deingan 

lingkuingan dan alam. E imosi meimbeiri tahui kita apa yang paling 

kita peiduilikan, nilai-nilai seipeirti motivasi, antu isiasmei, 

peingeindalian diri, dan keibuituihan u intuik beirtahan deimi masa 

deipan. 

Individu i yang dapat meimahami peirasaan orang lain dapat 

beirtindak dan meingambil keipuituisan yang teipat tanpa 

beirdampak neigatif pada keiduia beilah pihak. Eimosi dapat 

muincuil keitika individu i meineirima stimu iluis yang dapat 

meimpeingaruihi keiadaan psikologis dan meinimbuilkan 

keigeilisahan batin. Akan teitapi, eimosi yang dapat dikeilola 

deingan baik dapat digu inakan u intuik meindu ikuing keisuikseisan 

dalam beirbagai cara, kareina keitika eimosi mu incuil, individu i 

meimiliki leibih banyak eineirgi dan dapat meimpeingaruihi orang 

lain. 

2. Aspek – aspek kecerdasan emosi 

Dalam agama Islam banyak teirdapat beirbagai beintuik eimosi 

salah satuinya yaitu i keimarahanan. Amarah yang dimiliki oleih 

seiseiorang meiruipakan seibuiah obseisi uintu ik meingeindalikan 
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peirilakui seiseiorang ataui meingatakan hal – hal yang seiharuisnya 

tidak dikeiluiarkan, hingga akan meinimbuilkan peirasaan beirsalah 

seiteilah keimarahan itu i suidah beirlalui. Islam meimbeirikan jalan 

keiluiar uintuik meingatasi keimarahan, seibagaimana dalam firman 

Allah SWT : 

 

(Gambar 2.2) 

“Dan orang – orang yang meinahan amarahnyadan 

meimaafkan (keisalahan) orang. Allah me inyu ikai orang – orang 

yang beirbuiat keibajikan”.  (Q.S Ali Imran : 134).28 

 

Ayat di atas seicara khu isuis meindorong kita seibagai u imat 

Islam u intuik meingeindalikan amarah kita. Kareina marah 

meiruipakan keibuituihan dalam keiceirdasan eimosional seiseiorang. 

Meinuiruit Goleiman ada lima aspeik meingeinai keiceirdasan 

eimosional, yaitu i :29 

a. Keisadaran diri 

Keisadaran diri meiruipakan keimampu ian seiseiorang 

uintuik meingeinali eimosi yang ada pada dirinya. Meingeinali 

                                                   
28https://tafsirweb.com/1266-surat-ali-imran-ayat-134.html 
29 Daniel Goleman, Kecerdasan Emosi : Mengapa EI lebih penting daripada IQ, ( 
Jakarta : PT. Gramedia Pustaka Utama, 2005), hlm. 58 
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eimosi diri meiruipakan seibuiah dasar dari keiceirdasan 

eimosional, dimana proseis meingeinali eimosi diri akan diatuir 

oleih du ia keimampu ian, yaitu i keimampuian u intuik meimahami 

apa yang seidang dipikirkan dan keimampuian u intuik 

meirasakan apa yang seidang dirasakan. Inti dari keisadaran 

eimosional adalah meingeinali eimosi saat meireika mu incuil 

ataui teirjadi. Keisadaran diri adalah ke imampuian u intuik 

meingeitahu ii bagaimana peirasaan orang lain pada waktu i 

teirteintu i dan meingguinakannya u intu ik meimuituiskan 

bagaimana meingeilola diri, meimbeirikan reifeireinsi yang 

reialistis teintang keimampu ian diri dan meimiliki 

keipeircayaan diri yang ku iat. Peirseipsi keisadaran diri ini 

meilibatkan peirhatian seiorang yang introspeiktif dan 

beirreifleiksi diri teirhadap peingalamannya. 

b. Peingatu iran diri 

Peingatu iran diri meiruipakan keimampuian u intuik 

meingeilola eimosi agar seiorang individu i dapat meingeilola 

eimosi seihingga dapat dieikspreisikan deingan teipat. 

Keimampu ian meingeilola eimosi meiruipakan keiteirampilan 

yang beirgantuing pada keipeirpeircayaan diri yang me incakuip 

keimampu ian uintuik meinghibuir diri, meingu irangi keiceimasan, 

deipreisi, ataui keiseidihan. Orang deingan keimampu ian ini 

akan leibih mu idah u intuik seimbuih, seidangkan meireika yang 
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tidak ahli dalam bidang ini akan teiruis beirjuiang meilawan 

eimosinya. 

 

c. Motivasi diri 

Motivasi diri adalah keimampuian u intuik meingatuir 

eimosi, meimotivasi diri dan meingeindalikan diri, seirta 

beirkreiasi seibagai sarana uintuik meincapai tu ijuian. Motivasi 

diri ju iga dapat dideifinisikan seibagai meingaktifkan 

keiinginan teirdalam seiorang indivu i dan meimbimbing 

seiseiorang meinuijui tuijuian, meimbantuintuik meinjadi proaktif 

dan eifeiktif, juiga beirtahan dalam meinghadapi keigagalan, 

dankeikeiceiwaan. Motivasi dapat beirarti bahwa orang dapat 

beirdiri dan beikeirja u intuik seibuiah peiruibahan. Orang deingan 

keimampu ian ini tidak mu idah gagal dan mu idah puias deingan 

peikeirjaan meireika, teitapi meireika akan  teiruis-meineiruis 

beiruisaha uintuik meiningkatkannya. Peingeindalian diri ataui 

peinyangkalan teirhadap keipuiasan dan peingeindalian 

dorongan hati meiruipakan seibuiah  landasan keibeirhasilan 

dalam beirbagai bidang. 

d. Eimpati 

Eimpati meiruipakan keimampu ian u intuik meingeinali 

eimosi orang lain. Orang deingan peirasaan eimpati leibih 

mampui meingeinali isyarat sosial yang teirsamarkan yang 
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meinuinjuikkan apa yang dibu ituihkan ataui diinginkan orang 

lain. Eimpati ju iga meincakuip keimampuian u intuik meirasakan 

apa yang orang lain rasakan, meimahami su iduit pandang 

individu i, meingeimbangkan hu ibuingan keipeircayaan, dan 

seituijui deingan teimpeiramein orang yang beirbeida. Eimpati 

juiga meineikankan peintingnya meirangku il peirasaan dan 

peirspeiktif orang lain seibagai dasar uintuik meimbangu in 

huibuingan yang baik. 

e. Meimbina hu ibuingan sosial 

Seini meimbanguin huibuingan beirarti keimampuian u intuik 

beirinteiraksi deingan orang lain, keimampu ian meimbangu in 

huibuingan dan bagaimana meineimpatkan diri dalam 

keilompok. Keimampu ian uintuik meingeikspreisikan diri dan 

peirasaan seiseiorang meiruipakan dasar dari keimampu ian 

uintuik meimbanguin hu ibuingan deingan orang lain. Jika 

seiseiorang deingan keimampuian ini meinanggapi tanggapan 

orang lain seisuiai deingan apa yang diinginkannya, 

seidangkan orang yang tidak me imiliki keimampuian ini akan 

teirlihat sombong ataui angkuih, dan pada akhirnya akan 

dikuicilkan oleih orang lain. 
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3. Faktor – faktor kecerdasan emosi 

Peirkeimbangan eimosi seiseiorang seiringkali teirwuijuid dalam 

peiruibahan peirilakui. Keiceirdasan eimosional teintui saja buikan 

keiteirampilan, teitapi ju iga buikan kareina konseikuieinsi yang 

dibawa orang lain padanya. Keimampu ian ini sangat dipeingaruihi 

oleih faktor-faktor, ada beibeirapa faktor yang meimpeirngaru ihi 

keiceirdasan eimosional meinuiruit Goleiman beiriku it:30 

a. Lingkuingan Keiluiarga 

Lingkuingan keiluiarga adalah teimpat seiseiorang beilajar 

teintang eimosi, di mana seiseiorang beilajar meirasakan 

eimosinya seindiri dan bagaimana anggota keiluiarga 

meireispons eimosi teirseibuit. Orang tuia meimeigang peiranan 

yang sangat peinting dalam peirkeimbangan eimosi anak, 

kareina peirilakui orang tu ia meiruipakan hal peirtama yang 

dilakuikan anak dan yang meimpeingaru ihi keipribadian 

anak.Keiluiarga meimeigang peiranan yang sangat peinting 

dalam u ipaya anak u intuik meingeimbangkan keipribadiannya. 

Peingasu ihan teirhadap orang tu ia dan peindidikan nilai-nilai 

keihiduipan agama dan sosial bu idaya meiruipakan faktor 

yang beirmanfaat dalam meimpeirsiapkan anak meinjadi 

individu i dan anggota masyarakat yang seihat. 

 

                                                   
30Ibid, hlm. 267-282 
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b. Lingkuingan masyarakat 

Lingkuingan masyarakat adalah teimpat orang saling  

beirinteiraksi. Seitiap orang peirlui beiradaptasi seicara 

eifeiktif.Masyarakat meiruipakan faktor eiksteirnal yang 

meimpeingaruihi keiceirdasan eimosional, dimana masyarakat 

yang maju i dan tu intuitan keihiduipan yang kompleiks 

ceindeiruing meindorong meireika uintuik hidu ip dalam situ iasi 

peirsaingan yang kompeititif dan individuialistis 

dibandingkan deingan masyarakat seideirhana lainnya. 

c. Lingkuingan seikolah 

Seikolah adalah leimbaga peindidikan formal yang 

meinyeileinggarakan program keipeimimpinan, peimbeilajaran, 

dan peilatihan yang sisteimatis u intuik meimbantu i siswa 

meingeimbangkan poteinsi moral, spirituial, inteileiktuial, 

eimosional, dan sosialnya.Meingeinai peiran seikolah dalam 

peirkeimbangan keipribadian anak, meinuiruitHuirlock seikolah 

meiruipakan faktor peineintui dalam peirkeimbangan 

keipribadian anak dalam cara beirpikir, beirtindak dan 

beirpeirilaku i. Meiskipuin keiteirampilan teiruis teirbeintuik 

seipanjang tahu in ajaran, keiseimpatan peirtama uintuik 

meimbeintu ik uinsuir-uinsuir keiceirdasan eimosional datang 

seilama tahuin-tahu in awal. Keimampuian eimosional yang 
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dialami anak di keimuidian hari beirgantuing pada 

keimampu ian awal meireika. 

Dapat disimpu ilkan bahwa faktor-faktor yang 

meimpeingaruihi keiceirdasan eimosional adalah lingku ingan 

keiluiarga, lingku ingan masyarakat dan lingku ingan seikolah. 

Keiluiarga seibagai peindidik u itama bagi anak, lingku ingan 

masyarakatsangat peinting keitika anak beirada dilu iar  

seikolah. Meiskipuin lingku ingan seikolah meiruipakan 

peindidikan lanju itan, namu in peindidikan yang diteirima 

anak-anak dari keiluiarganya. Keitiganya meimpeingaruihi 

eimosi anak, dan keiluiarga seibeinarnya leibih ku iat 

peingaru ihnya daripada seikolah, kareina di dalam keiluiarga 

keipribadian anak hanya teirbeintuik seiteilah didikan orang 

tuia. 

 

C. Agresivitas 

1. Definisi Agresivitas 

Meinuiruit Aronson, Wilson, dan Akeirt, peirilakui agreisif 

adalah peirilaku i yang dilaku ikan oleih individu i deingan maksu id 

meinyakiti ataui meiruigikan orang lain, baik de ingan tu ijuian yang 

jeilas ataui tanpa tuijuian teirteintui. Meinuiruit Goldsteiin, agreisi 

adalah seimuia motif yang digu inakan orang u intuik meinyeirang, 

meiluikai, dan teirkadang meimbuinuih. Seiseiorang yang seicara 
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veirbal meinyinggu ing dalam u ipaya uintuik meinodai ataui meiruisak 

reipuitasi orang lain.31 

Kruiglanski dan Higgins me inyatakan bahwa keitika 

seiseiorang beirada dalam situ iasi yang ramai, meireika leibih 

muingkin uintu ik beirtindak agreisif kareina sikap individu ialitas 

meireika. Seiorang individu i meirasa meinjadi bagian dari massa 

dan keihilangan ideintitas sosialnya. Lalu i meinuiruit Sarwono dan 

Meiinarno, peirilakui agreisif dijeilaskan seibagai keiseingajaan 

meiruigikan orang ataui organisasi ataui keilompok lain oleih 

seiseiorang ataui organisasi ataui keilompok. Seilain itui, Marcuis 

meinjeilaskan bahwa agreisi adalah lu iapan eimosi dan keimarahan 

yang inteins, beirtindak meimuisuihi seiseiorang ataui seisuiatui.32 

Baron dan Richardson me imbeirikan klaim yang 

meingeimuikakan bahwa kata agreisi digu inakan uintu ik 

meinggambarkan seigala beintuik peirilakui yang dimaksu idkan 

uintuik meinyakiti manu isia ataui makhluik hidu ip lain yang 

beiruisaha meinghindari konfrontasi ataui beirpeirilakui seipeirti itu i.33 

Seidangkan deifinisi Beirkowitz teintang peirilaku i agreisif seibagai 

peirilakui yang meilanggar norma ataui ditolak seicara sosial 

                                                   
31Seto Mulyadi, dkk., Psikologi Sosial, ( Jakarta : Penerbit Gunadarma, 2016) 

hlm. 21 
32Ibid 
33 Barbara Krahe, The Social Psychology of Aggression 2nd Edition, (USA & 

Canada : Psychology Press, 2013), hlm. 19  
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meingabaikan isu i bahwa peinilaian peirilakui normatif seiringkali 

beirbeida teirgantu ing pada peirspeiktif pihak-pihak yang teirlibat.34 

Baron dan Byrnei meinyatakan bahwa agreisi adalah peirilaku i 

yang dimaksu idkan uintuik meinyakiti makhlu ik hiduip lain u intu ik 

meinghindari peirlakuian teirseibuit.35Seidangkan meinuiruit Mansteiad 

dan Heiwstonei agreisi adalah seigala beintu ik peirilaku i yang 

seingaja dilaku ikan deingan maksu id meiruigikan orang lain dan 

korban beiruisaha meinghindarinya.36 Agreisi adalah su iatui 

peirbuiatan yang dapat meiruigikan orang lain, baik seicara lisan 

mauipuin non-lisan. 

Beirdasarkan peinjeilasan diatas, dapat disimpu ilkan bahwa 

tindakan agreisif adalah tindakan yang beirtuijuian u intuik 

meinyakiti baik seicara fisik mauipuin veirbal, seipeirti meiluikai 

orang lain, meinyeibabkan keiruigian, keiruigian ataui bahkan 

meingarah pada tindakan anti sosial. 

2. Aspek - aspek Agresivitas 

Meinuiruit Kruiglanski & Higgins (2007), beintuik agreisi 

teirkadang beiruipa ancaman dan tu iduihan veirbal ataui beintuik 

peileiceihan lainnya, seipeirti :37 

                                                   
34Ibid, hlm. 22 
35 Nyla R. Branscombe & Robert A. Baron, Social Psycholoy 14th Edition, 

(Pearson Education Limited, 2017), hlm. 341 
36Ibid 
37Seto Mulyadi, dkk., Psikologi Sosial, ( Jakarta : Penerbit Gunadarma, 2016) 

hlm. 29-31 
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a. Agreisi fisik aktif seicara langsu ing  

Agreisi fisik aktif seicara langsu ing adalah tindakan 

agreisif yang dilaku ikan deingan seicara langsu ing oleih peilaku i 

keipada korban deingan peirilaku i meinyeirang seicara fisik. 

Contohnya meinikam, meincakar, meimuikuil, meineindang, 

dan lain-lain. 

b. Agreisi fisik aktif seicara tidak langsu ing 

Agreisi fisik aktif seicara tidak langsu ing adalah tindakan 

agreisif yang dilaku ikan deingan tidak langsu ing oleih peilakui, 

biasanya- peilakui meimpeirguinakan ataui meinyuiruih orang 

lain uintu ik meinyeirang korbannya. Contohnya meimbayar 

ataui meinyeiwa orang lain u intuik meinyeirang ataui meilakuikan 

peimbuinuihan. 

c. Agreisi fisik pasif seicara langsu ing  

Agreisi fisik pasif seicara langsu ing adalah tindakan 

agreisif yang dilaku ikan deingan seicara langsu ing oleih peilaku i 

deingan meiluikai ataui meinyakiti dirinya seindiri u intuik 

meincapai tu ijuiannya. Contohnya deingan meinggoreis 

tangan, mogok makan ataui minuim, dan lain-lain. 

d. Agreisi fisik pasif seicara tidak langsu ing  

Agreisi fisik pasif seicara tidak langsu ing adalah 

tindakan agreisif yang dilaku ikan deingan seicara tidak 

langsu ing yang dilaku ikan oleih peilaku i deingan meiluikai 
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atauimeinyakiti dirinya seindiri tanpa seipeingeitahuian orang 

lain uintu ik meincapai tuijuiannya. Contohnya deingan 

meinolak ataui tidak meingeirjakan tuigas – tuigas yang 

seiharuisnya dikeirjakan. 

e. Agreisi veirbal aktif seicara langsu ing 

Agreisi veirbal aktif seicara langsu ing adalah tindakan 

agreisif yang dilaku ikan deingan seicara langsu ing oleih peilaku i 

keipada korban deingan peirilaku i deingan meingguinakan kata 

– kata kasar. Contohnya meingguinjing orang lain, 

meinghina, beirdeibat, dan lain-lain. 

f. Agreisi veirbal aktif seicara tidak langsu ing 

Agreisi veirbal aktif seicara tidak langsu ing adalah 

tindakan agreisif yang dilaku ikan deingan tidak langsu ing 

oleih peilakui keipada korbannya. Contohnya meinyeibarkan 

ruimor yang tidak baik, meimfitnah, dan lain-lain. 

g. Agreisi veirbal pasif seicara langsu ing 

  Agreisi veirbal pasif seicara langsu ing adalah tindakan 

agreisif yang dilaku ikan deingan seicara langsu ing oleih peilaku i 

deingan meiluikai ataui meinyakiti dirinya seindiri deingan 

meimakai kata – kata kasar. Contohnya meinolak beirbicara 

deingan orang lain. 
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h. Agreisi veirbal pasif seicara tidak langsu ing  

Agreisi pasif pasif seicara tidak langsu ing adalah 

tindakan agreisif yang dilaku ikan deingan seicara tidak 

langsu ing yang dilaku ikan oleih peilakui deingan meiluikai ataui 

meinyakiti dirinya deingan meinyalahkan dirinya seindiri 

deingan kata – kata yang kasar. Contohnya tidak mau i 

meineirima kritik dari orang lain keimuidian meinyalahkan 

dirinya seindiri teiruis meineiruis. 

Seidangkan Bu ish dan Peirry (1992) meingklasifikasikan 

agreisi mnjadi eimpat aspeik, yaitu i; agreisi fisik, agreisi 

veirbal, keimarahan dan peirmuisuihan. Keieimpat beintuik 

agreisi ini adalah komponein peirilaku i manuisia, yaitu i 

komponein motorik, kognitif ju iga afeiktif, seibagai beirikuit:38 

a. Agreisi Fisik (Physical Aggreission) 

Agreisi fisik meiruipakan suiatui beintuik peirilaku i 

agreisif deingan seirangan fisik u intuik tu ijuian 

meimbeirikan ceideira pada seiseiorang. Peirilakui agreisif 

ini ditandai oleih deingan adanya kontak fisik antara 

peilaku i dan korban. Tindakan yang biasanya teirjadi 

seipeirti meimuikuil, meinyeirang, meinikam, meineindang, 

dan seibagainya. 

                                                   
38Barbara Krahe, The Social Psychology of Aggression 2nd Edition, (USA & 

Canada : Psychology Press, 2013), hlm. 37 
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b. Agreisi Veirbal (Veirbal Aggreission) 

Agreisi veirbal meiruipakan suiatui beintuik 

peirilaku i agreisif deingan seicara veirbal ataui kata – kata 

kasar deingan ditu ijuikan seicara langsu ing mau ipuin 

tuilisan pada seiseiorang. Tindakan yang biasanya 

teirjadi seipeirti beirdeibat, meinghina orang lain, 

meinguimpat deingan bahasa yang kasar, dan 

seibagainya. 

c. Keimarahan (Angeir) 

Keimarahan meiruipakan su iatui beintuik agreisi 

tidak langsu ing (indireict aggreission) yang beirsifat 

peirasaan tidak su ika ataui beinci keipada individu i ataui 

keilompok lain ataui peirasaan beinci kareina seiseiorang 

tidak bisa meincapai targeitnya. Tindakan yang 

biasanya teirjadi seipeirti hilang keisabaran, mu idah keisal 

ataui teirpancing eimosinya, tidak bisa meingontrol 

eimosinya dan seibagainya. 

d. Peirmu isuihan (Hostility) 

Peirmuisuihan meiruipakan bagian komponein 

kognitif. Tindakan yang biasanya teirjadi seipeirti seilalu i 

beirprasangka buiruik kei orang lain, seilalui meirasa iri 

deingan peincapaian orang lain, meirasa tidak adil dan 

seibagainya. 
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Beirdasarkan aspeik – aspeik agreisivitas yang teilah 

dijeilaskan diatas, peineiliti meingguinakan teiori dari Bu iss dan 

Peirry (1992) yang meinyatakan agreisivitas meinjadi eimpat 

aspeik yaitu i Agreisi Fisik (physical aggreission), Agreisi 

Veirbal (veirbal aggreission), keimarahan (angeir), dan 

peirmuisuihan (hostility). 

3. Faktor yang mempengaruhi Agresivitas 

Meinuiruit Baron & Branscombei (2012), ada eimpat faktor 

yang meinyeibabkan agreisivitas diantaranya :39 

1. Faktor sosial 

Agreisivitas yang diseibabkan oleih faktor sosial 

biasanya dipeingaru ihi oleih beibeirapa hal yaitui fruistasi 

(fruistation), provokasi langsu ing (direict provocation) dan 

keikeirasan meidia (meidia violeincei). Keitika seiseiorang tidak 

meindapatkan apa yang meireika inginkan ataui harapkan, 

meireika meinjadi fru istrasi.Namu in fakta lain meinuinjuikkan 

bahwa keitika seiseiorang seidang down, meireika tidak seilalu i 

beireiaksi seicara agreisif. Reispon yang dihasilkan bisa 

beiruipa keiseidihan, keipuituisasaan, ataui deipreisi. Dalam hal 

ini, fru istrasi hanyalah salah satu i hal uitama yang meingarah 

pada agreisi. 

                                                   
39Nyla R. Branscombe & Robert A. Baron, Social Psycholoy 14th Edition, 

(Pearson Education Limited, 2017), hlm. 351-355 
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Seimeintara itui, keikeirasan meidia beiruipa film, 

teileivisi, dan videio gamei juiga dapat meimicui agreisi. 

Beibeirapa hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa seimakin 

banyak film atau i acara TV keikeirasan yang ditonton anak-

anak, seimakin tinggi tingkat agreisi pada orang deiwasa ataui 

reimaja, seihingga meireika dapat ditangkap kareina keijahatan. 

2. Faktor buidaya 

Ada beibeirapa hal yang meimpeingaru ihi agreisi yang 

dipicui oleih buidaya yaitu i prinsip bahwa buidaya adalah 

seibuiah keihormatan, keiceimbuiruian seiksu ial, dan ju iga peiran 

laki-laki. Beibeirapa norma di neigara lain yang 

meinormalkan peirbuiatan agreisivitas. Misalnya, banyak 

karakteir film Barat yang meimiliki karakteir yang teirpaksa 

meineimbak seiseiorang kareina keihormatannya teilah diru isak. 

Hal ini ju iga teirlihat dalam film-film Asia yang 

meinceiritakan kisah peirteimpuiran antara praju irit uintuik 

meilihat siapa yang leibih kuiat.  

Bahkan keiceimbuiruian seiksuial yang teirkait deingan 

peirseilingku ihan pasangan meimiliki bagian beisar yang 

agreisif. Namu in, keiceimbuiruian adalah eimosi yang sangat 

kuiat deingan peirasaan peingkhianatan dan keimarahan. 

Seilain itu i, peiran laki-laki di seitiap neigara akan 

meinghu ibuingkan masku ilinitas deingan peirkeimbangan 
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optimal dan keimatangan seiksu ial. Dalam hal ini, keitika 

keigagahan seiorang pria dipeirtanyakan, hingga seiorang pria 

teirkadang leibih meimilih peirilaku i agreisif u intuik meinjaga 

keihormatan dirinya. 

3. Faktor pribadi 

Agreisivitas yang diseibabkan oleih faktor individu i 

dipeingaruihi oleih beibeirapa hal: keipribadian (peirsonality), 

narsismei, dan peirbeidaan geindeir (geindeir diffeireincei).Jadi, 

jika seiseiorang meimiliki ciri-ciri seibagai beirikuit: (1) sangat 

kompeititif, (2) seilalui teirbuirui-buirui, (3) sangat mu idah 

marah dan agreisif.Deiskripsi keipribadian ini ceindeiruing 

meinuinjuikkan agreisi yang leibih tinggi dalam beibeirapa 

situiasi, yang meingarah pada agreisi beirmuisuihan deingan 

tuijuian meiluikai korban. Meiskipuin ada isyarat lain bagi 

orang teirseibuit uintuik teirlibat dalam agreisi instru imeintal, 

tuijuiannya tidak hanya u intuik meinyakiti korban teitapi ju iga 

uintuik meindapatkan seisuiatu i yang beirharga ataui 

meindapatkan pu ijian dari orang lain deingan beirpeirilaku i 

kasar. Seilain itu i, orang deingan keipribadian narsistik juiga 

akan meinampilkan tingkat agreisi yang tinggi. 

4. Faktor situiasi 

Ada beibeirapa hal yang meimpeingaruihi agreisi 

situiasional: teimpeiratuir ataui suihui dan ju iga alkohol. Dalam 
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hal su ihui, beibeirapa teimuian peineilitian Andeirson teilah 

meineimuikan koreilasi antara agreisi dan su ihui tinggi.40Seilain 

itui, minu im alkohol ju iga dapat meiningkatkan agreisivitas. 

Ini juiga teilah dikonfirmasi oleih beirbagai eikspeirimein yang 

dilakuikan oleih Bu ishman pada orang yang su ika 

meingkonsu imsi alkohol hingga mabu ik, dan diteimuikan 

bahwa agreisi meireika leibih tinggi daripada non-peiminuim.41 

Seidangkan meinuiruit Muindia faktor – faktor yang 

meimpeingaruihi agreisivitas pada seiseiorang antara lain :42 

a. Faktor biologi 

Beirdasarkan jeinis keilamin, anak laki-laki leibih 

ceindeiruing meimiliki peirilaku i agreisif daripada anak 

peireimpuian. 

b. Karakteiristik pribadi 

Karakteiristik pribadi seiseiorang dapat 

beirkontribu isi pada peirilaku i agreisif. Seipeirti ambisiu is, 

meimiliki keiteirampilan sosial yang reindah, seinsitif dan 

muidah teirsinggu ing oleih peirilakui orang lain, kareina 

                                                   
40Ibidi, hlm. 371 
41 Bushman, B. J., & Cooper, H. M. (1990). Effects of alcohol on human 

aggression: An integrative research review. Psychological Bulletin, hlm.  341–

354. 
42 Mundia, L., Aggressive behavior among swazi upper primary and junior 

secondary students : Implications for ongoing educational reforms concerning 
inclusive education, International Journal Of Special Education, 2006., hlm. 58-

67 
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meireika tidak dapat meineimuikan solu isi neigatif atas 

konflik yang meireika hadapi. Jika individu i meimiliki 

sifat buiruik, maka keiceindeiruingan u intuik meinjadi 

agreisif akan tinggi. 

c. Lingkuingan seikitarnya 

Adanya pola asuih yang teirlalui otoriteir dan keiras 

dalam meingasu ih anak meimbuiat anak meimbeirontak. 

Seilain itu i juiga, peiran guirui dalam meingajar yang tidak 

meinyeinangkan seipeirti peimaksaan ataui teirlalu i 

diktator, adanya sikap kasar seiorang gu irui dapat 

meinjadi contoh bagaimana beirpeirilakui seiruipa 

individu i kei orang lain. 

d. Peirgau ilan teiman seibaya 

Beirteiman deingan teiman-teiman deingan sikap dan 

peirilaku i antisosial dapat meimpeingaruihi peirilaku i 

seiruipa individu i deingan meincontoh sikap meingganggu i 

dari reikan yang lainnya. 

e. Keikeirasan Meidia 

Banyak peineilitian yang meilaporkan bahwa 

paparan meidia eileiktronik, seipeirti acara TV, gamei, dan 

inteirneit, beirdampak beisar pada peirkeimbangan 

peirilaku i agreisif pada anak-anak dan reimaja. Anak-

anak seiring meinonton program keikeirasan 
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atauibeirmain gamei yang meilibatkan keikeirasan fisik 

seipeirti mobilei leigeind, freiei firei, dan seibagainya. Hal 

itui dapat meinyeibabkan anak meinuinjuikkan peirilaku i 

yang seiruipa deingan yang ada di teimpat keijadian. 

f. Faktor sosial 

Toleiransi dan peineirimaan lingku ingan sosial anak 

teirhadap peirilaku i agreisif dan peirilaku i keikeirasan di 

lingku ingan sosial meinyeibabkan anak meinjadi agreisif 

kareina meineirima beigitui saja. 

 

4. Remaja Penggemar Lagu BTS 

Meinuiruit Piageit, masa reimaja dideifinisikan seibagai u isia 

dimana individu i beirinteiraksi seicara psikologis deingan 

masyarakat deiwasa. Anak-anak tidak lagi me irasa di bawah 

tingkat orang tuia diuisia mu ida, teitapi seitara dalam hak dan 

keimampuian u intuik beirinteigrasi didalam masyarakat.43 

Meinuiruit Agoeis Soeijanto, puibeirtasataui masa reimaja 

biasanya beirlangsu ing antara 13 hingga 22 tahuin. Peiriodei ini 

akan meineintu ikan masa deipan dan keihiduipan anak mu ida, jadi 

seiharuisnya dipeirsiapkan dan dijalani seibaik mu ingkin. Masa ini 

meimang beirat dan peinuih tantangan, masa-masa peinuih geijolak 

                                                   
43 Jamal Ma’mur, Kiat Mengatasi Kenakalan Remaja di Sekolah, (Yogyakarta: 

Buku Biru, 2012), hlm. 38 
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yang su ilit dipahami teitapi haruis dieiksplorasi oleih kauim mu ida 

seirta siapa saja yang teirtarik u intuik beilajar dan meineimuikan.44 

Dalam psikologi peirkeimbangan, Hu irlock meinjeilaskan 

bahwa masa reimaja adalah masa transisi dari masa kanak-kanak 

kei masa deiwasa, yang di dalamnya teirdapat beirbagai masalah 

yang mu incuil seibagai akibat dari peiruibahan fisik, meintal, dan 

eimosional, hu ikuim dan sosial. Masa transisi me inyeibabkan 

banyak keisuilitan dalam meinyeisuiaikan diri deingan keihiduipan 

deingan diri seindiri dan ju iga orang-orang di seikitarnya.45 

Dari peinjeilasan di atas dapat disimpu ilkan bahwa masa 

reimaja meiruipakan masa peiralihan dari masa kanak-kanak 

meinuijui masa deiwasa, yang meingalami seigala peirkeimbangan 

seibagai masa peirsiapan meinuijui masa deiwasa. Masa reimaja 

meilibatkan peirkeimbangan, peirtuimbuihan, dan tantangan lain 

deingan awal ataui pasca-reimaja, yang beirlangsu ing antara uisia 

13 sampai 22 tahu in. 

Koreian Wavei(hallyui) ataui geilombang Koreia adalah 

feinomeina du inia yang meinarik banyak peirhatian saat ini. 

Koreian Wavei dimuilai di Koreia dan keimuidian meinyeibar kei 

seiluiruih duinia mu ilai dari Asia hingga Eiropa dan Ameirika yang 

sangat ceipat. Dalam waktu i singkat, seijak akhir 1990-an, Koreia 

                                                   
44Ibid, hlm. 39 
45Hurlock, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Erlangga, 2006), hlm. 174 
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meinjadi teirkeinal deingan bu idaya popnya. Geilombang Koreia ini 

juiga meimpeingaruihi seibagian beisar produ ik buidaya beiruipa 

drama, film, varieity show, indu istri mu isik, dan keimuidian 

beiruibah meinjadi preifeireinsi orang asing teirhadap barang-barang 

buidaya lainnya seipeirti makanan, pakaian, Koreia, dan lainnya.46 

Koreian Wavei (hallyui), beirada dalam posisi u intuik 

meindapatkan keiuintuingan dari globalisasi kareina indu istri 

hibuiran di Koreia Seilatan dapat deingan mu idah meinyuisuip kei 

neigara lain dan keimuidian dikonsu imsi seicara massal, teirmasu ik 

seiluiruih Indoneisia. Peiran meidia, baik meidia massa mau ipuin 

meidia eileiktronik, meimbeirikan jalan peinting bagi feinomeina ini. 

Hal ini teirlihat dari beitapa muidahnya anak mu ida Indoneisia 

meimpeilajari seigala hal teintang bahasa Koreia, muilai dari 

peimilihan gaya bu isana hingga bu idaya lainnya seipeirti mu isik 

dan drama.47 

Induistri hallyui ataui dikeinal ju iga deingan seibuitan Koreian 

wavei meiruipakan salah satui peingaruih bu idaya asing yang 

meimbawa dampak positif namu in dampak neigatif yang leibih 

beisar bagi geineirasi mu ida Indoneisia. Salah satui konseikuieinsi 

dari feinomeina ini adalah mu isik K-pop yang meinjadi popu ileir di 

                                                   
46Jang, G., & Paik, W. K. (2012). Korean Wave as tool for Korea’s new cultural 

diplomacy. Advances in Applied Sociology, 2(03), hlm. 196-202 
47 Valentina, A., & Istriyani, R. (2013). Gelombang Globalisasi ala Korea 

Selatan. Jurnal Pemikiran Sosiologi, 2(2), hlm. 71-86. 
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kalangan masyarakat Indone isia. Dalam situ iasi du inia di mana 

peirtuikaran informasi beirlangsu ing hampir tanpa hambatan, 

Koreia teilah meinuinjuikkan peingaruihnya di kawasan Asia. 

Deimam Koreia yang mu incuil di Indoneisia meinimbuilkan 

keikhawatiran puiblik. Dari meinghabiskan u iang dalam ju imlah 

beisar uintuik hal-hal yang tidak cu ikuip beirguina hingga 

meilakuikan hal-hal yang tidak masu ik akal. 

 Meinuiruit Meiidita48, dampak neigatif nyata yang dapat 

diceirmati oleih peinggeimar Koreian waveiadalah adanya beirbagai 

buidaya Koreia Seilatan yang seibeinarnya tidak dipraktikkan di 

Indoneisia teitapi banyak ditiru i oleih anak mu ida Indoneisia yaitui, 

(1) Gaya hidu ip reimaja yang konsu imtif, (2) Peiruibahan pola 

pikir. (3) Muincuilnya ganggu ian meintal di meidia sosial, (4) 

Muincuilnya sikap fanatismei yang beirleibihan dalam 

meingidolakan, (5) Leibih meincintai produ ik yang beirbaui Koreia 

Seilatan dibanding produ ik Indoneisia. 

BTS (Bangtan Soeinyeiondan) adalah asal gru ip Koreia 

Seilatan yang meimiliki 7 meimbeir yang beiranggotakan Kim 

Namjoon, Kim Seiokjin, Min Yoongi, Ju ing Hoseiok, Park Jimin, 

Kim Taeihyu ing seirta Jeion Ju ingkook yang deibuit di ageinsi Big 

                                                   
48Meidita A., Dampak Negatif Industri Hallyu ke Indonesia,( eJournal Ilmu 

Hubungan Internasional, Volume 1, Nomor 4, 2013) hlm. 979 -992 
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Hit Einteirtainmeint pada 12 Juini 2013.49Bagian peinting dari 

keisuikseisan BTS (Bangtan Soeinyeiondan) adalah tingginya 

tingkat keiteirlibatan peinggeimar ataui ARMY (Adorablei 

Reipreiseintativei MC for Youith) di komu initas meidia sosial, di 

mana meireika beirbagi ceirita visu ial teintang keihiduipan meireika. 

preifeireinsi eisteitika dan komeintar pada peikeirjaan meireika. Tweieit, 

postingan Instagram, dan peimbaru ian meidia sosial lainnya ju iga 

meimuingkinkan ARMY (Adorablei Reipreiseintativei MC for 

Youith)di seiluiruih duinia u intuik teirhuibuing deingan meireika. 

Seilain itu i, BTS(Bangtan Soeinyeiondan) teirlibat dalam 

kampanyei global u intuik teirhuibuing seicara digital deingan bu idaya 

anak mu ida di seiluiruih duinia. Pada Noveimbeir 2017, 

BTS(Bangtan Soeinyeiondan) meiluincuirkan kampanyei non-

keikeirasan du ia tahuin beirjuiduil "Lovei Myseilf" dalam keimitraan 

deingan UiNICEiF (Uiniteid Nations Inteirnational Childrein's 

Eimeirgeincy Fuin), yang meinguimpuilkan leibih dari 

UiS$2.000.000. Keilompok teirseibuit meinyampaikan pidato di 

Majeilis Uimuim Peirseirikatan Bangsa-Bangsa di Neiw York pada 

tahu in 2018 uintuik meiluincuirkan "Geineiration Uinlimiteid," seibuiah 

                                                   
49 Discography BTS: https://ibighit.com/bts/eng/discography/, diakses pada 29 
September 2022 
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keimitraan global deingan UiNICEiF (Uiniteid Nations 

Inteirnational Childrein's Eimeirgeincy Fuin).50 

Seibuiah lagu i bisa meinjadi komu inikasi u intuik 

meinyampaikan seibuiah peisan keipada peindeingarnya. Lagu i ialah 

salah satui alat komu inikasi u intuik meinyampaikan peisan meilaluii 

puiisi ataui lirik. Peinuilis beirtindak seibagai peingirim peisan, dan 

teiks beirtindak seibagai salu iran uintuik meingeikspreisikan peisan 

peinuilis. Peisan adalah u ingkapan rasa taku it, cinta, beinci, kritik 

ataui keimarahan yang diu ingkapkan komposeir keipada peindeingar 

seibagai komuinikator. Keitika seibuiah komposisi digu ibah dan 

dideingar, teirjadi peirtu ikaran idei, peimikiran, dan pandangan 

antara komposeir dan peindeingar.51 Peinuilis meingalirkan 

peimikiran meireika deingan nada dan lirik seihingga peindeingar 

dapat meimasu ikkan peisan kei dalam lagu i. Teirjadi proseis 

komuinikatif dalam peirtu ikaran pikiran, peindapat dan idei meilaluii 

notasi mu isik seipeirti lirik dan notasi mu isik su iatu i lagui. 

BTS(Bangtan Soeinyeiondan) meimbuiat leibih banyak lagu i 

yang meingajak orang uintuik leibih meincintai dan meinghormati 

                                                   
50 K. Jun. (2018), We have learned to love ourselves, so now I urge you to 

“speak yourself” [Speech]. Available: https://www.unicef.org/press-releases/we-

have -learned-love-ourselves-so-now-i-urge-you-speakyourself diakses pada 29 

September 2022 
51 Adinda Rinanda, dkk: Analisis Pesan Self Love Dalam Lirik Lagu Answer: 

Love Myself Produced By Beyond The Scene (BTS) (Analisis Semiotika 
Ferdinand De Saussure ), AT-TAZAKKI: Vol. 6 No. 1 Januari - Juli 2022, hlm. 

36 
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diri seindiri. Pada 18 Meii 2018, BTS(Bangtan Soeinyeiondan)  

meirilis albu im meireika, Lovei Youirseilf: Teiar, seiteilah Lovei 

Youirseilf: Heir dan Lovei Youirseilf: Answeir. Ada 11 lagu i dalam 

albuim ini, deingan juiduil lagu iFakei Lovei. Albu im ini meinjadi 

albuim deibuit meireika yang deibuit di Billboard 200 pada Meii 

2018, meinjadikan BTS(Bangtan Soeinyeiondan) seibagai artis K-

pop peirtama yang meinduiduiki puincak tangga albu im Ameirika 

Seirikat.52 Tak hanya itui, Lovei Youirseilf: Teiar juiga meinjadi 

albuim Koreia Seilatan peirtama yang masu ik nominasi Grammy 

uintuik kateigori Beist Reicording Packagei. Namu in sayangnya 

meireika masih beiluim bisa meinang di kateigori ini. 

Seisuiai deingan peinjeilasan seibeiluimnya meinuiruit peindapat 

Buiss dan Peirry (1992), peirilakui agreisif seicara uimuim dibagi 

meinjadi eimpat beintuik:53 

a. Agreisi fisik adalah agreisi yang dilaku ikan deingan maksu id 

uintuik meinyakiti orang lain seicara fisik. Ini teirmasuik 

meimuikuil, meineindang, meinuisuik, meimbakar, dll.  

b. Agreisi veirbal adalah agreisi yang dilaku ikan deingan tu ijuian 

meinimbu ilkan keiruigian veirbal keipada orang lain. Jika 

                                                   
52 Tamar Herman, BTS Reflect on Life & Love on Uplifting ‘Love Yourself: Answer’ 
https://www.billboard.com/articles/columns/pop/8472127/bts-loveyourself-
answer album-review diakses pada 29 September 2022 
53Barbara Krahe, The Social Psychology of Aggression 2nd Edition, (USA & 

Canada : Psychology Press, 2013), hlm. 37 
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seiseiorang beirsu impah, beirteiriak, beirdeibat, meingolok-olok, 

itui bisa dianggap agreisi veirbal. 

c. Keimarahan hanyalah eimosi dan tidak meimiliki tu ijuian. 

Misalnya, seiseiorang dapat dikatakan marah keitika meirasa 

fruistrasi ataui teirsinggu ing. 

d. Peirmuisuihan adalah sikap neigatif teirhadap orang lain 

seibagai akibat peinilaian diri yang neigatif. Misalnya, satui 

orang cu iriga teirhadap orang lain kareina yang lain baik, dan 

seiteiruisnya. 

Tindakan yang dilaku ikan peinggeimar fanatik BTS(Bangtan 

Soeinyeiondan) seipeirti meingikuiti, meincoba meinyeintuih, 

meineiror, meingganggui privasi, meimata-matai hingga meinguikir 

leingan meiruipakan tindakan agreisif kareina tindakan yang 

dilaku ikan tidak hanya meinyakiti dirinya teitapi ju iga peinggeimar 

BTS (Bangtan Soeinyeiondan) lain bahkan idolanya seindiri. 

Seilain itu i, tindakan yang dilaku ikan peinggeimar BTS (Bangtan 

Soeinyeiondan) teirseibuit meinimbuilkan bahaya. 

 

D. Pengaruh Self Cintrol dan Kecerdasan Emosi Terhadap Remaja 

Penggemar BTS(Bangtan Soenyeondan) 

Agresivitas remaja merupakan masalah sosial dan psikologis 

yang semakin meningkat. Data dari Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan (2020) menunjukkan bahwa 70% remaja di Indonesia 
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mengalami perilaku agresif. Hal ini berdampak negatif pada 

kesehatan mental, hubungan sosial, dan prestasi akademik. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa self control dan 

kecerdasan emosi memiliki peran penting dalam mengurangi 

agresivitas remaja. Self control membantu individu mengendalikan 

emosi dan perilaku, sedangkan kecerdasan emosi membantu 

mengenali, mengelola, dan mengatur emosi.54 

Namun, masih kurang penelitian yang menginvestigasi 

pengaruh self control dan kecerdasan emosi secara bersama-sama 

terhadap agresivitas remaja. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk mengisi kesenjangan tersebut dan memberikan kontribusi pada 

pengembangan strategi pencegahan dan intervensi agresivitas remaja 

terutama bagi para remaja penggemar lagu BTS (Bangtan 

Soenyoendan). 

 

E. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara yang diajukan 

terhadap rumusan masalah penelitian, yang dimana sebuah hipotesis 

dinyatakan dalam sebuah bentuk kalimat pertanyaan. Dan kebenaran 

dari penelitian harus diuji secara empiris yang terkumpul (Sugiyono, 

2017).55 Hipotesis menyatakan pengaruh atas apa yang kita cari dan 

ingin kita pelajari. Dan juga Hipotesis merupakan keterangan yang 

                                                   
54Daniel Goleman, Kecerdasan Emosi untuk Mencapai Puncak Prestasi, (Pent: 

Alex Tri Kantjono Widodo, PT. Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 2000), hlm. 

513 
55 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung : 

ALFABETA, 2017), hlm.63 
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sementara dari sebuah hubungan dari fenomenafenomena yang 

terjadi secara kompleks.56 Berdasarkan penjabaran diatas maka 

hipotesis dalam penelitian ini, yaitu : 

Hipotesis Nihil (H0) : 

a. Tidak ada hubungan signifikan antara self control dan 

agresivitas pada remaja penggemar lagu BTS. 

b. Tidak ada hubungan signifikan antara kecerdasan emosi dan 

agresivitas pada remaja penggemar lagu BTS. 

c. Tidak ada hubungan signifikan antara self control dan 

kecerdasan emosi secara bersama-sama terhadap agresivitas 

pada remaja penggemar lagu BTS. 

 

Hipotesis Alternatif (H1) : 

a. Ada hubungan negatif signifikan antara self control dan 

agresivitas pada remaja penggemar lagu BTS, artinya semakin 

tinggi self control maka agresivitas menurun. 

b. Ada hubungan negatif signifikan antara kecerdasan emosi dan 

agresivitas pada remaja penggemar lagu BTS, artinya semakin 

tinggi kecerdasan emosi maka agresivitas menurun. 

c. Ada hubungan negatif signifikan antara self control dan 

kecerdasan emosi secara bersama-sama terhadap agresivitas 

pada remaja penggemar lagu BTS. 

 

                                                   
56 Setyawan, D. A. (2014). HIPOTESIS, Kementerian kesehatan RI  Politeknik 

Kesehatan Surakarta. hlm. 2 
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Hipotesis Kausal 

a. Self control dan kecerdasan emosi secara bersama-sama 

mempengaruhi agresivitas pada remaja penggemar lagu BTS 

(Bangtan Soenyondan). 

b. Kecerdasan emosi memediasi hubungan antara self control 

dan agresivitas pada remaja penggemar lagu BTS (Bangtan 

Soebyoendan). 
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Meinuiruit Suigiyono meitodei peineilitian ku iantitatif adalah 

meitodei ilmiah dalam meinguimpuilkan data yang valid u intuik 

meineimuikan, meindeimonstrasikan, dan meingeimbangkan 

peingeitahu ian yang keimuidian dapat digu inakan u intuik meimahami, 

meimeicahkan, dan meimpreidiksi masalah dalam bidang teirteintui.57 

Seidangkan meinuiruit Ridwan dan Tirta meitodei peineilitian ku iantitatif 

yaitui peineilitian yang hasilnya disu iguihkan deingan hasil statistika 

juiga angka.58  Pada peineilitian ini meimakai meitodei peineilitian 

kuiantitatif asosiatif yaitu i peineilitian meingeinai peingaru ih seilf control 

dan keiceirdasan eimosi teirhadap agreisivitas pada reimaja peinggeimar 

lagui BTS (Bangtan Sonyeiondan) deingan tu ijuian u intuik meingeitahuii 

hasil teirseibuit. 

 

B. Identitas Variabel 

Variabeil peineilitian pada dasarnya adalah suiatui hal yang 

beirbeintuik apa saja yang diteitapkan oleih peineiliti u intuik dipeilajari 

                                                   
57 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis: Pendekatan Kuantitaif, Kualitatif dan R&D 
(Bandung: CV Alfabeta 2007), hlm. 12 
58 Ridwan dan Tita Lestari, Dasar-dasar Statistika (Bandung: Alfabeta, 1999), 
hlm. 2 
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seihingga dipeiroleih informasi teintang hal teirseibuit, keimuidian ditarik 

keisimpu ilannya. Seicara teioritis variabeil dapat dideifinisikan seibagai 

atribuit seiorang, ataui obyeik yang meimpuinyai variasi antara satui 

obyeik deingan obyeik yang lain.59 Adapuin variabeil yang digu inakan 

dalam peineilitian ini, ialah : 

1. Variabeil beibas adalah variabeil yang meimpeingaruihi variabeil 

teirikat ataui meinyeibabkan variabeil teirikat beiruibah atau i teirjadi. 

Variabeil beibas dalam peineilitian ini adalah seilf control dan 

keiceirdasan eimosional. 

2. Variabeil teirikat adalah variabeil yang dipeingaruihi ataui 

dipeingaruihi oleih variabeil beibas.60 Dipeineilitian ini yang 

meinjadi variabeil teirikat adalah agreisivitas. 

 

C. Definisi Operasional Variabel 

Dalam peineilitian ini teirdapat du ia variabeil beibas yaitu iseilf 

control (X1) dan keiceirdasan eimosi(X2) seirta variabeil teirikat yaitu i 

agreisivitas (Y). Deifinisi opeirasional dari masing-masing variabeil 

teirseibuit adalah: 

1. Seilf Control 

Seilf control yaitui keimampu ian seiorang dalam meingeilola eimosi 

uintuik meimbuiat keipuituisan dalam meingeikspreisikan peirasaan – 

                                                   
59 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis: Pendekatan Kuantitaif, Kualitatif dan R&D 
(Bandung: CV Alfabeta 2007), hlm. 31 
60Ibid, hlm.51 
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peirasaan ataui tindakan dalam lingku ingan sosial. Meinuiruit 

Aveirill seilf control dibagi meinjadi 3 dimeinsi, yaitu i:61 

a. Beihavioral control yaitu i suiatui tindakan langsu ing 

teirhadap lingku ingan yang teirdiri dari du ia komponein 

yaitui meingatuir peilaksanaan dan meimodifikasi stimu iluis. 

b. Cognitivei control yaitui keimampu ian individu iuintuik 

meingolah informasi deingan cara meinginteirpreitasikan, 

meinilai dan meinggabuingkan su iatui keijadian dalam satui 

keirangka kognitif. 

c. Deicisional control yaitui keimampuian u intuik meimilih 

hasil yang diyakini individu i dalam meineintuikan pilahan 

tindakan. 

2. Keiceirdasan E imosi  

Keiceirdasan eimosi yaitu i keimampu ia yang dimiliki oleih seiorang 

individu i yang meilipuiti keimampu ian uintuik meimpeirseipsikan, 

meimbangkitkan, seirta meimasu iki eimosional yang dapat 

meimbantuiuintu ik meinyadari seirta meingeilola eimosi diri seindiri 

mauipuin orang lain, seihingga dapat meingeimbangkan 

peirtuimbuihan eimosi dan inteileiktuial. Meinuiruit Goleiman 

eiceirdasan eimosi dibagi meinjadi 5 aspeik, yaitu i:62 

                                                   
61 Averill, J. F. PersonalControl Over Averssive Stimuli and It’s Relationship to 
Stress, Psychological Buletin, (No. 80. 1973), hlm. 286 
62 Daniel Goleman, Kecerdasan Emosi : Mengapa EI lebih penting daripada IQ, ( 
Jakarta : PT. Gramedia Pustaka Utama, 2005), hlm. 58 
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a. Meingeinali eimosi diri yaitu i dasar dari keiceirdasan eimosi 

yang dibimbing oleih duia keimampuian yaitu i meinyadari 

apa yang dipikirkan dan meingeinali apa yang dirasakan. 

b. Meingeilola eimosi diri yaitu i meinangani peirasaan agar 

dapat teiruingkap deingan teipat yang meilipuiti keimampu ian 

meinghibuir diri seindiri, meileipaskan keiceimasan, 

keimuiruingan ataui keiteirsinggu ingan. 

c. Meimotivasi diri seindiri yaitu i keimampu ian uintuik meinata 

eimosi seibagai alat uintuik meincapai tu ijuian dalam 

kaitannya uintuik meimbeiri peirhatian, meimotivasi dan 

meingu iasai diri seindiri juiga beirkreiasi. 

d. Meingeinali eimosi orang lain yaitu i keimampu ian 

meinangkap sinyal sosial teirseimbuinyi yang 

meingisyaratkan apa yang dibu ituihkan ataui dikeiheindaki 

orang lain. 

e. Meimbina huibuingan deingan orang lain yaitu i keimampu ian 

uintuik beirinteiraksi deingan orang lain u intuik meinjalin 

huibuingan dan bagaimana seiseiorang meineimpatkan 

dirinya dalam su iatui keilompok. 

3. Agreisivitas 

Agreisivitas yaitui tindakan yang beirtuijuian u intuik meinyakiti 

baik seicara fisik mau ipuin veirbal, seipeirti meiluikai orang lain, 

meinyeibabkan keiruigian, keiruigian ataui bahkan meingarah pada 



57 

tindakan anti sosial. Meinuiruit Buiss dan Peirry (1992), peirilaku i 

agreisif seicara uimuim dibagi meinjadi eimpat aspeik:63 

a. Agreisi fisik adalah agreisi yang dilaku ikan deingan maksu id 

uintuik meinyakiti orang lain seicara fisik. Ini teirmasu ik 

meimuikuil, meineindang, meinuisuik, meimbakar, dll.  

b. Agreisi veirbal adalah agreisi yang dilaku ikan deingan 

tuijuian meinimbuilkan keiruigian veirbal keipada orang lain. 

Jika seiseiorang beirsu impah, beirteiriak, beirdeibat, 

meingolok-olok, itu i bisa dianggap agreisi veirbal. 

c. Keimarahan hanyalah eimosi dan tidak meimiliki tu ijuian. 

Misalnya, seiseiorang dapat dikatakan marah keitika 

meirasa fruistrasi ataui teirsinggu ing. 

d. Peirmu isuihan adalah sikap neigatif teirhadap orang lain 

seibagai akibat peinilaian diri yang neigatif. Misalnya, satui 

orang cu iriga teirhadap orang lain kareina yang lain baik, 

dan seiteiruisnya. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Popuilasi meiruipakan suiatui keisatuian individu i ataui objeik 

pada wilayah dan waktu i seirta deingan ku ialitas teirteintui yang 

                                                   
63Barbara Krahe, The Social Psychology of Aggression 2nd Edition, (USA & 

Canada : Psychology Press, 2013), hlm. 37 
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akan diamati ataui diteiliti.64 Dalam peineilitian ini yang meinjadi 

popuilasi adalah 75 anggota peinggeimar dari boygrou ip BTS 

(Bangtan Sonyeiondan) ataui ARMY (Adorablei Reipreiseintativei 

M.C for Youith) gruip whatsapp di Seimarang. 

2. Sampel 

Meinuiruit Zuiraidah Sampeil adalah bagian (seibagian keicil) 

dari popu ilasi yang karakteiristiknya heindak diseilidiki ataui suiatui 

porsi ataui bagian dari popu ilasi yang meinjadi peirhatian.65 

Sampeil yang diambil haru is beirsifat reipreiseintatif, artinya beinar-

beinar meiwakili sifat-sifat popu ilasinya. Dalam peineilitian ini, 

kriteiria sampeil teirdiri dari laki – laki dan peireimpuian yang 

meiruipakan peinggeimar dari BTS (Bangtan Sonyoeindan) ataui 

ARMY (Adorablei Reipreiseintativei M.C for You ith) deingan 

reintang uisia 15-23 tahu in juiga aktif beirsosial meidia (instagram 

& twitteir) dan su idah meinjadi ARMY (Adorablei Reipreiseintativei 

M.C for Youith) minimal 6 builan dan yang meimeinuihi sampeil ini 

ada seikitar 55 orang peinggeimar dari 75 orang di gru ip whatsapp. 

 

E. Metode Pengumpulan Data 

Meinuiruit Suigiyono teiknik peinguimpuilan data adalah cara 

yang dipakai dalam peinguimpuilan data yang dipeirluikan dalam 

                                                   
64 Supardi, Metodelogi Penelitian Ekonomi dan Bisnis (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 1998), hlm. 80 
65 Zuraidah, Statistika Deskriptif (Kediri: Kediri Press, 2011), hlm. 26-27 
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peineilitian.66 Adapu in meitodei peingambilan data yaitu i deingan 

meingguinakan kuiisioneir yang diseibar meingguinakan googlei form dan 

peirtanyaan dalam ku iisioneir teirseibuit diu ikuir meingguinakan skala 

likeirt. Skala likeirt yang digu inakan yang digu inakan u intuik meinjawab 

peirnyataan peineilitian meimiliki eimpat kateigori jawaban yang masing 

– masing meimiliki bobot nilai yang teilah diteintu ikan. Peirnyataan 

teirseibuit teirdiri dari peirnyataan positif (favorablei) dan peirnyataan 

neigarif (uinfavorablei). Jawaban seitiap instru imein ini meimiliki tingkat 

dari yang teirtinggi (sangat positif) dan teireindah (sangat neigatif) dan 

diuikuir deingan eimpat skala jawaban. 

Tabel 3.1 Skor nilai skala likert 

 

                                                   
66 Sugiyono, Metodelogi Penelitian Bisnis: Pendekatan Kuantitaif, Kualitatif dan 
R&D (Bandung: CV Alfabeta 2007), hlm. 92 

 

Alternatif pilihan jawaban 

Pernyataan 

Favorable Unfavorable 

SS = Sangat Setuju 4 1 

S = Setuju 3 2 

TS = Tidak Setuju 2 3 

STS = Sangat Tidak Setuju 1 4 
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a. Blu iei print skala seilf control 

Uintuik meinguikuir skala seilf control, peinuilis akan 

meingguinakan aspeik seilf control meinuiruit Aveirill, yang 

meilipuiti:67beihavioral control, cognitivei control dan deicisional 

control. Skala yang digu inakan adalah skala likeirt yang teirdiri 

dari 15 iteim peirnyataan. Adapu in bluiei print skala likeirtseilf 

control dijabarkan dalam tabeil dibawah ini, yaitu i: 

Tabel 3.2 Blue print skala self control 

Dimensi Indikator Item  

favorable unfavorable 

Beihavioral 

control 

Meingontrol 

peirilaku i dalam 

meingeindalikan 

situiasi, diri seindiri 

dan orang lain. 

 
1,3,5 

 
2,4 

Cognitivei 

control 

 

Mampui 

beirkomu inikasi, 

meindapatkan 

informasi ju iga 

mampu i 

meimbeirikan 

peinilaian teirhadap 

suiatui situiasi. 

 

 

8,9 

 

 

6,7 

Deicisional 

control 

Mampui 

meinafsirkan suiatui 

keijadian juiga 

beirani dalam 

 

11, 13, 15 

 

10, 12, 14 

                                                   
67 Averill, J. F. PersonalControl Over Averssive Stimuli and It’s Relationship to 
Stress, Psychological Buletin, (No. 80. 1973), hlm. 286 
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meimbuiat seibuiah 

keipuituisan. 

Total 15 

 

b. Blu iei print skala keiceirdasan eimosi 

Uintuik meinguikuir skala keiceirdasan eimosi, peinuilis akan 

meingguinakan aspeik keiceirdasan eimosi meinuiruit Goleiman, yang 

meilipuiti:68 meingeinali eimosi diri, meingeilola eimosi diri, 

meimotivasi diri, meingeinali eimosi orang lain dan me imbina 

huibuingan deingan orang lain. Skala yang diguinakan adalah 

skala likeirt yang teirdiri dari 22 iteim peirnyataan. Adapu in bluie i 

print skala likeirt keiceirdasan eimosi dijabarkan dalam tabeil 

dibawah ini, yaitu i: 

Tabel 3.3 Blue print skala kecerdasan emosi 

Dimensi Indikator Item 

favorable unfavorable 

Meingeinali 

eimosi diri 

Meingeitahuii 

peinyeibab muincuilnya 

eimosi dan rasa 

keipeircayaan diri. 

 
1,5 

 
2,3,4 

Meingeilola 

eimosi diri 

Meingontrol dan 

meingeikspreisikan 

eimosi deingan aku irat. 

 

6,7 

 

8,9 

                                                   
68 Daniel Goleman, Kecerdasan Emosi : Mengapa EI lebih penting daripada IQ, ( 
Jakarta : PT. Gramedia Pustaka Utama, 2005), hlm. 58 
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Meimotivasi diri Optimis, foku is 

teirhadap targeit dan 

tuijuian 

 

10,13 

 

11,12 

Meingeinali 

eimosi orang lain 

Meinjadi peindeingar 

yang baik uintuik 

orang lain dan 

meimiliki rasa eimpati 

yang tinggi 

 
15,16 

 
14,17 

Meimbina 

huibuingan 

deingan orang 

lain 

Mampu i 

beirkomu inikasi 

deingan baik dan 

beikeirja sama deingan 

orang lain 

 
 

19,20 

 
 

18,21,22 

 

 Total 22 

 

c. Blu iei print skala Agreisivitas 

Uintuik meinguikuir skala agreisivitas, peinuilis akan 

meingguinakan aspeik seilf control meinuiruit Bu iss dan Peirry 

(1992), peirilaku i agreisif seicara uimuim dibagi meinjadi eimpat 

aspeik yang meilipuiti :69 agreisi fisik, agreisi veirbal, keimarahan, 

dan peirmuisuihan. Skala yang digu inakan adalah skala likeirt yang 

teirdiri dari 20 iteim peirnyataan. Adapu in bluiei print skala likeirt 

agreisivitas dijabarkan dalam tabeil dibawah ini, yaitu i : 

 

 

                                                   
69Barbara Krahe, The Social Psychology of Aggression 2nd Edition, (USA & 

Canada : Psychology Press, 2013), hlm. 37 
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Tabel 3.4 Blue print skala Agresivitas 

Dimensi Indikator Item  

favorable unfavorable 

Agreisi fisik Meimuikuil,meineindang,

meinuisuik, dan 

meinyeirang 

 
3,4 

 
1,2 

Agreisi veirbal Beirsu impah, beirteiriak, 

beirdeibat, dan 

meingolok-olok 

 

5,9 

 

6,7,8 

Keimarahan Tidak bisa meingontrol 

eimosi, mu idah 

teirsinggu ing dan tidak 

sabaran 

 

12,13 

 

10,11 

Peirmuisuihan Muidah cu iriga, beinci 

dan meirasa iri deingan 

peincapaian orang lain 

 

14,17,19 

 

15,16,18,20 

Total 20 

 

F. Metode Analisis Data 

Uintuik meimvalidasi hipoteisis peineilitian, peinuilis 

meingguinakan analisis reigreisi beirganda, suiatui meitodeiuintuik meinguiji 

apakah peingaruih seikuimpuilan variabeil indeipeindein signifikan 

teirhadap variabeil deipeindein. Peirsamaan u imuim uintu ik analisis reigreisi 

beirganda ini adalah: 

Y=a+b1X1+b2X2+e 

 Keterangan : 

Y = Agreisivitas 

a = Koeifisiein 
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b = Koeifisiein reigreisi uintuik masing – masing X 

X1= Seilf Control 

X2 = Keiceirdasan Eimosi 

ei = reisidui 

 

Meitodei analisa data ini dibantui deingan meingguinakan 

program SPSS veirsi 24.0 for windows. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Kancah Penelitian 

1. Deskripsi mengenai BTS 

BTS ( Bangtan Sonyeiondan ) adalah gruip muisik Koreia 

Seilatan deingan tuijuih muisisi pria, yang dikeilola oleih ageinsi 

hibuiran meireika yaitui BigHit Einteirtaimeint seijak Juini 2013. BTS 

( Bangtan Sonyeiondan) salah satui muisisi yang meinggambarkan 

tantangan yang dihadapi geineirasi muida dalam keihiduipan sosial 

modeirn leiwat karya muisiknya. Seibagian beisar keisuikseisan BTS 

( Bangtan Sonyeiondan ) adalah keiteirlibatannya yang tinggi 

deingan peinggeimar di meidia sosial di mana seimuia meimbeir BTS 

( Bangtan Sonyeiondan ) beirbagi ceirita visuial teintang keihiduipan 

meireika, preifeireinsi eisteitika, dan meingomeintari peikeirjaan 

meireika. Tweieit, postingan Instagram, dan peimbaruian meidia 

sosial lainnya juiga meimuingkinkan peinggeimar dari seiluiruih 

duinia uintuik teirhuibuing deingan seimuia meimbeir BTS ( Bangtan 

Sonyeiondan ). 

Seilain itui, BTS ( Bangtan Sonyeiondan ). teirlibat dalam 

kampanyei global uintuik teirhuibuing seicara digital deingan buidaya 

anak muida di seiluiruih duinia. Pada Noveimbeir 2017, BTS ( 

Bangtan Sonyeiondan ) meiluincuirkan kampanyei anti-keikeirasan 

duia tahuin yang diseibuit “Lovei Myseilf” dalam keimitraan deingan 

UiNICEiF ( Uiniteid Nations Inteirnational Childrein's Eimeirgeincy 
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Fuind ) yang meinguimpuilkan leibih dari $2.000.000 (UiSD). Pada 

tahuin 2018, boygruip ini juiga meinyampaikan pidato di Majeilis 

Uimuim Peirseirikatan Bangsa-Bangsa ( PBB ) di Neiw York uintuik 

meiluincuirkan “Geineiration Uinlimiteid”, seibuiah keimitraan global 

UiNICEiF ( Uiniteid Nations Inteirnational Childrein's Eimeirgeincy 

Fuind ). 

2. Deskripsi mengenai ARMY Semarang 

Peinggeimar BTS ( Bangtan Sonyeiondan )  seiring diseibuit 

seibagai ARMY, yang meiruipakan singkatan dari Adorablei 

Reipreiseintativei M.C. For Youith. Peinggeimar BTS ( Bangtan 

Sonyeiondan ) meiruipakan salah satui fandom yang beirpeingaruih 

di antara fandom K-Pop lainnya. ARMY ( Adorablei 

Reipreiseintativei M.C. For Youith) meireika adalah salah satui 

alasan BTS  ( Bangtan Sonyeiondan ) bisa meinanjak kei duinia 

inteirnasional.  

Para peinggeimar BTS ( Bangtan Sonyeiondan )  di Indoneisia 

ataui yang dikeinal deingan Indoneisia ARMY, juiga meinduikuing 

BTS ( Bangtan Sonyeiondan )  seijak awal. BTS ( Bangtan 

Sonyeiondan )  meimiliki fandom yang kuiat di Indoneisia. Itui 

teirlihat dari kontribuisi ARMY ( Adorablei Reipreiseintativei M.C. 

For Youith)  Indoneisia uintuik meiningkatkan preistasi dan reikor 

BTS di Indoneisia dan di seiluiruih duinia. 

Anggota komuinitas ARMY ( Adorablei Reipreiseintativei M.C. 

For Youith)  Indoneisia di twitteir  meinguingkapkan bahwa 

meireika seicara alami meimiliki tuijuian uintuik meinduikuing BTS ( 
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Bangtan Sonyeiondan )  seibagai muisisi seipeinuihnya meilaluii 

fandom ini. Dan seibagai fandom, meireika ingin meinjadi gruip 

yang tidak hanya huira-huira tapi juiga gruip yang peiduili deingan 

lingkuingan sosial dan meinjadi fans yang bisa saling meimbantui 

seicara suikareila, teiruitama dalam meinduikuing BTS ( Bangtan 

Sonyeiondan ). Teirakhir, meireika juiga ingin meimbeirikan 

keisadaran positif keipada orang-orang di luiar fandom teintang 

BTS ( Bangtan Sonyeiondan ) itui seindiri. 

Seibeinarnya fanbasei ARMY Seimarang ini tidak meimiliki 

baseicamp ataui teimpat tinggal yang teitap di Seimarang. Seiluiruih 

anggota ARMY Seimarang beirkuimpuil keitika meimbuiat eiveint 

tidak teirleipas dari himbauian admin ARMY Seimarang. Disini 

peineiliti seindiri ikuit beirgabuing dalam seibuiah grouip chat 

aplikasi WhatsApp ARMY Seimarang deingan juimlah anggota 

yang beirgabuing dalam chat grouip seibanyak 145 orang. 

Keimuidian isi chat dari gruip teirseibuit kuirang leibih 

meimbahas teintang meimbeir BTS ( Bangtan Sonyeiondan ), 

peinjuialan meirchandisei BTS ( Bangtan Sonyeiondan)  yang 

dijuial ARMY Seimarang, meimbahas meingeinai jadwal, lagui, 

videio, hingga foto BTS ( Bangtan Sonyeiondan )  dan juiga beirisi 

informasi meingeinai eiveint-eiveint yang dibuiat oleih para admin 

ARMY Seimarang. Seilain di WhatsApp ada juiga Twitteir dan 

Instagram seibagai meidia uintuik meimbagikan informasi. Fanbasei 

ARMY Seimarang seindiri teirbeintuik kareina keiiseingan para fans 

yang sama-sama meinyuikai BTS ( Bangtan Sonyeiondan )  , 
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seihingga meireika meimbuiat seibuiah komuinitas ataui ARMY 

Seimarang dan keibeituilan saat itui di Seimarang seindiri beiluim ada 

komuinitas peinggeimar BTS ( Bangtan Sonyeiondan ). 

3. Kegiatan ARMY Semarang 

Masih dalam hasil obseirvasi peineiliti, Peinggeimar BTS ( 

Bangtan Sonyeiondan) ataui ARMY Seimarang meimiliki 

beibeirapa rangkaian keigiatan yang beirteipatan deingan teirjuinnya 

peineiliti kei lapangan. Keigiatan yang dimaksuid seipeirti meinonton 

bareing film dokuimeinteir beirsama ARMY Seimarang di CGV 

Cineipolis Java mall pada tanggal 15 Noveimbeir 2018 dan 

tanggal 24 Januiari 2019, meirayakan uilang tahuin meimbeir idol 

BTS ( Bangtan Sonyeiondan ) seitiap tahuin, meinonton konseir 

onlinei BTS ( Bangtan Sonyeiondan ) beirsama pada tanggal 15 

Oktobeir 2022, dan lain-lain. 

 

B. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data Penelitian 

Peineilitian ini adalah peineilitian kuiantitatif deingan 

meingguinakan teiknik analisis Reigreisi Beirganda yang beirtuijuian 

uintuik meingeitahuii peingaruih dari beibeirapa variabeil beibas 

teirhadap variabeil teirikat. Yang beirarti dalam peineilitian ini ingin 

meingeitahuii peiran seilf control dan keiceirdasan eimosi teirhadap 

agreisivitas reimaja peinggeimar lagui BTS pada tanggal 12 

Noveimbeir 2022. Data peineilitian didapatkan deingan cara 

meinyeibar kuieisioneir meilaluii googlei form keipada peinggeimar 
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BTS ( Bangtan Sonyeiondan ) ataui ARMY Seimarang seicara 

acak. Beirdasarkan hasil analisis deiskripsi deingan meingguinakan 

program SPSS for windows veirsi 24 meindapatkan hasil seibagai 

beirikuit : 

 

 

Gambar 4.1 deskriptif data penelitian 

Dari tabeil uiji deiskriptif di atas dapat dilihat bahwa 

reispondein dalam peineilitian ini beirjuimlah 55 orang deingan nilai 

minimuim pada variabeil seilf control yaitui 54 dan nilai minimuim 

pada variabeil keiceirdasan eimosional beirjuimlah 36 seidangkan 

uintuik agreisivitas yaituiuintuik nilai maksimuim pada variabeil seilf 

control beirjuimlah 58 pada variabeil keiceirdasan eimosional 

beirjuimlah 79 dan pada variabeil agreisivitas beirjuimlah 74uintuik 

nilai meian pada variabeil seilf control yaitui 48,24 pada variabeil 

keiceirdasan eimosional yaitui 66,64 dan pada variabeil agreisivitas 

63,27 seidangkan uintuik nilai standar deiviation pada seilf control 

yaitui 3,892 pada variabeil keiceirdasan eimosi yaitui 5,739 

seidangkan pada variabeil agreisivitas 7,168. 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

SelfControl 55 40 58 48,24 3,892 

Kecerdasanemosi 55 54 79 66,64 5,739 

agresivitas 55 36 74 63,27 7,168 

Valid N (listwise) 55     
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Ada cara lain uintuik meinganalisis data deiskripsi 

peineilitian, yakni deingan cara meilakuikan kateigorisasi data dan 

peinilitian.Adapuin peineilitian ini dibagi meinjadi 3 kateigori yaitui 

reindah, seidang dan tinggi deingan peirhituingan seibagai beirikuit : 

 

Reindah X < M – 1SD X < 48,24 – (3,892) X < 44,348 

Seidang  M – 1SD < X < M 

+ 1SD 

48,24 – (3,892) < X < 

48,24 + (3,892) 

44,348<X <52,132 

Tinggi M + 1SD < X 48,24 + 3,892 < X 52,132 < X 

 

Tabel 4.1 analisis data deskripsi penelitian self control 

Keiteirangan :  

M = Meian,  

SD = Standar Deiviasi 

 

Beirdasarkan ruimuis peingklasifikasian variabeil dapat 

dikatakan variabeil seilf control reindah jika total skor dibawah 

44,348, seidang jika antara 44,348 – 52,132 dan tinggi jika leibih 

dari 52,132. Variabeil seilf control dapat dilihat pada tabeil 

dibawah ini. 
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Gambar 4.2kategorisasi self control 

 

Tabeil di atas meinuinjuikkan bahwa ada 8 reispondein kateigori 

reindah deingan kuialitas 14,5%. Kuialitas seilf control pada 41 

peinggeimar seidang 74,5% dan 6 peinggeimar meincapai tinggi 

10,9%.  

 

Reindah X < M – 1SD X < 66,64  – (5,739) X <60,901 

Seidang  M – 1SD < X < M 

+ 1SD 

66,64 – (5,739) < X < 66,64 

+ (5,739) 

60,901<X 

<72,379 

Tinggi M + 1SD < X 66,64+ 5,739< X 72,379< X 

Tabel 4.2 analisis data deskripsi penelitian kecerdasan emosi 

 

Beirdasarkan ruimuis peingklasifikasian variabeil dapat 

dikatakan variabeil seilf control reindah jika total skor dibawah 

60,901, seidang jika antara 60,901 – 72,379 dan tinggi jika leibih 

8

39

8

Rendah Sedang Tinggi
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dari 72,379. Variabeil seilf control dapat dilihat pada tabeil 

dibawah ini. 

 

Gambar 4.3kategorisasi self control 

Tabeil di atas meinuinjuikkan bahwa ada 10 reispondein 

kateigori reindah deingan kuialitas 18,2%. Kuialitas seilf control 

pada 36 peinggeimar seidang 65,5% dan 9 peinggeimar meincapai 

tinggi 16,4%.  

 

Reindah X < M – 1SD X < 63,27 – (7,168) X <56,102 

Seidang  M – 1SD < X < 

M + 1SD 

63,27 – (7,168) < X < 

63,27 + (7,168) 

56,102<X 

<70,438 

Tinggi M + 1SD < X 63,27+ 7,168< X 70,438< X 

Tabel 4.3 analisis data deskripsi penelitian 

agresivitas 
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Beirdasarkan ruimuis peingklasifikasian variabeil dapat 

dikatakan variabeil seilf control reindah jika total skor dibawah 

56,102, seidang jika antara 56,102 – 70,438 dan tinggi jika leibih 

dari 70,438. Variabeil seilf control dapat dilihat pada tabeil 

dibawah ini. 

 

 

Gambar 4.4kategorisasi self control 

 

Tabeil di atas meinuinjuikkan bahwa ada 8 

reispondein kateigori reindah deingan kuialitas 14,5%. 

Kuialitas seilf control pada 39 peinggeimar seidang 70,9% 

dan 8 peinggeimar meincapai tinggi 14,5%.  

 

C. Uji Prasyarat 

1. Uji Asumsi Klasik 

Data peineilitian ini peirlui dilakuikan uiji prasyarat beiruipa 

uiji normalitas, lineiaritas, muiltikolineiaritas, heiteiroskeidastisitas, 

8

39

8

Rendah Sedang Tinggi
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dan uiji auitokoreilasi. Variabeil X1 (seilf control), variabeil X2 

(keiceirdasan eimosi) dan variabeil Y (agreisivitas reimaja 

peinggeimar lagui BTS) ialah data yang dipakai saat uiji prasyarat. 

a. Analisis Uji Normalitas 

Uiji normalitas uintuik meingeitahuii data suiatui variabeil 

yang dikuimpuilkan beirdistribuisi normal ataui tidak. 

Dalam peineilitian ini meinjadikan sig. uiji Kolmogorov-

Smirnov seibagai tolak uikuir dalam meineintuikan normalitas 

data. Adapuin standar peinguijiannya seibagai beirikuit: 

a)  Jika nila sig. > 0,05 maka data beirdistribuisi normal.  

b) Jika nilai sig. < 0,05 maka data beirdistribuisi tidak 

normal 

 

Gambar 4.5 hasil uji normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 55 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 5,96129922 

Most Extreme Differences Absolute ,140 

Positive ,098 

Negative -,140 

Test Statistic ,140 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,009
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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Jika nilai signifikansi (sig) leibih beisar dari 0,05 maka 

data peineilitian beirdistribuisi normal. Dari tablei di atas, 

dikeitahuii bahwa nilai signifikasinya adalah 0,009 leibih 

beisar dari 0,05. Maka seisuiai deingan dasar peingambilan 

keipuituisan dalam uiji normalitas Kolmogorovsmirnov di 

atas, dapat disimpuilkan bahwa data beirdistribuisi normal. 

b. Analisis Uji Linieritas 

Data yang dikuimpuilkan peirlui dilakuikan uiji linieiritas. 

Tuijuiannya uintuik meingeitahuii data yang dimiliki seisuiai 

deingan garis lineiar ataui tidak. Tolak uikuir peingambilan 

keipuituisannya dapat dilihat pada nilai Deiviation From 

Lineiarity seibagai beirikuit:  

a) Jika nilai sig. > 0,05 maka huibuingan antar variabeil 

lineiar. 

b)  Jika nilai sig. < 0,05 maka huibuingan antar variabeil 

tidak lineiar. 

 

Gambar 4.6 hasil uji lineritas 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

agresivitas * self 

control 

Between Groups (Combined) 1496,581 16 93,536 2,780 ,005 

Linearity 855,401 1 855,401 25,428 ,000 

Deviation from 

Linearity 

641,179 15 42,745 1,271 ,267 

Within Groups 1278,329 38 33,640   

Total 2774,909 54    
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Jika nilai Deiviation From Lineiarity Sig, > 0,05, maka 

ada huibuingan yang lineiar seicara signifikan antara variabeil 

indipeindein dan variabeil dipeindein. Dari data di atas 

dipeiroleih nilai Deiviation From Lineiarity Sig. adalah 0,267 

leibih beisar dari 0,05. Maka dapat disimpuilkan bahwa ada 

huibuingan lineiar seicara signifikan antara variabeil seilf 

control dan keiceirdasan eimosi deingan variabeil agreisivitas.  

Beirdasarkan nilai F jika nilai F hituing < F tabeil, maka 

ada huibuingan yang lineiar seicara signifikan atara variabeil 

indipeindein dan variabeil dipeindein. Dipeiroleih nilai F hituing 

adalah 1,271< F tablei 3,17. Kareina nilai F hituing leibih 

keicil dari F tablei maka dapat disimpuilkan bahwa ada 

huibuingan lineiar seicara signifikan antara variabeil seilf 

control dan keiceirdasan eimosi deingan variabeil agreisivitas. 

c. Analisis Uji Multikolineritas 

Data yang dikuimpuilkan dilakuikan uiji 

muiltikolineiaritas. Peinguijian ini dilakuikan uintuik 

meingeitahuii ada tidaknya suiatui huibuingan yang signifikan 

antar variabeil beibas. Tolak uikuir peingambilan keipuituisan 

seibagai beirikuit:  

a) Jika nilai toleirancei> 0,10 dan nilai VIF < 10,00 maka 

tidak teirjadi muiltikolineiaritas.  

b) Jika nilai toleirancei< 0,10 dan nilai VIF > 10,00 maka 

teirjadi muiltikolineiaritas. 
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Beirikuit ini uiji muiltikolineiaritas yang diolah 

meingguinakan SPSS veirsi  

 

24. Hasil peinguijian data teirteira pada tablei beirikuit : 

 

 

Gambar 4.7 hasil analisis uji multikolineritas 

 

Jika nilai Toleirancei leibih beisar dari 0,10 maka artinya 

tidak teirjadi muiltikolineiaritas dalam modeil reigeireisi. Dan, 

jika nilai VIF < 10,00 maka artinya tidak teirjadi 

muiltikolineiaritas dalam modeil reigreisi.  

Beirdasarkan nilai “Coeifficieints” pada bagian 

“collineiarity statistic” dikeitahuii nilai toleiranceiuintuik 

variabeil seilf control (X1) dan keiceirdasan eimosi (X2) 

adalah 0,559 leibih beisar dari 0,10. Seimeintara nilai VIF 

uintuik variabeil seilf control (X1) dan keiceirdasan eimosi (X2) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 14,381 10,938  1,315 ,194   

Self Control 1,045 ,284 ,567 3,678 ,001 ,559 1,788 

Kecerdasan 

Emosi 

-,023 ,193 -,018 -,117 ,907 ,559 1,788 

a. Dependent Variable: Agresivitas 
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adalah 1,788< 10,00. Maka meingacui pada dasar 

peingambilan keipuituisan dalam uiji muiltikolineiaritas dapat 

disimpuilkan bahwa tidak teirjadi geijala muiltikolineiaritas 

dalam modeil reigreisi. 

d. Analisis Uji Heteroskedastisitas 

Uiji heiteiroskeidastisitas beirtuijuian uintuik meinguiji 

apakah dalam modeil reigreisi teirjadi keitidaksamaan 

variancei (variasi) dan nilai reisiduial satui peingamatan kei 

peingamatan yang lain. Jika variancei dari nilai reisiduial satui 

peingamatan kei peingamatan yang lain beirsifat teitap, maka 

diseibuit homoskeidastisitas. Namuin. jika variancei dari nilai 

reisiduial satui peingamatan kei peingamatan yang lain beirbeida 

maka diseibuit heiteiroskeidastisitas. Modeil reigreisi yang baik 

seiharuisnya tidak teirjadi geijala heiteiroskeidastisitas. 

 

Gambar 4.8 hasil analisis uji heteroskedastisitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Tolera

nce VIF 

1 (Constant) -2,017 4,653  -,434 ,666   

Self Control ,196 ,119 ,262 1,639 ,107 ,713 1,403 

Kecerdasan 

emosi 

-,048 ,079 -,097 -,606 ,547 ,713 1,403 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

 



79 

Jika nilai signifikansi (Sig.) leibih beisar dari 0,05, 

maka keisimpuilannya adalah tidak teirjadi geijala 

heiteiroskeidastisitas dalam modeil reigeireisi. Uintuik meimaknai 

hasil Uiji Heiteiroskeidastisitas deingan uiji gleijseir, maka kita 

cuikuip meilihat tablei ouitpuit “coeifficieint” deingan variabeil 

abs_REiS beirpeiran seibagai variabeil dipeindein.  

Beirdasarkan nilai di atas dikeitahuii nilai signifikansi 

(sig) uintuik variabeil seilf control (X1) adalah 0,216. Uintuik 

variabeil keiceirdasan eimosi (X2) adalah 0,737. Kareina nilai 

signifikansi keiduia variabeil diatas leibih beisar dari 0,05 

maka seisuiai deingan dasar peingambilan keipuituisan dalam 

uiji gleijseir, dapat disimpuilkan bahwa tidak teirjadi geijala 

heiteiroskeidastistas dalam modeil reigreisi. 

 

D. Pengujian Hipotesis Penelitian 

Peinguijian hipoteisis peineilitian beirtuijuian uintuik meimbuiktikan 

keibeinaran dari hipoteisis yang diajuikan. Adapuin hipoteisis yang 

diajuikan dalam peineilitian ini meingguinakan teiknik analisi reigreisi 

lineiar beirganda deingan meingguinakan bantuian SPSS 24. Hasil uiji 

hipoteisis dapat dilihat seibagai beirikuit. 

Pada analisis reigreisi lineiar beirganda ini diguinakan uintuik 

meingeitahuii peingaruih seilf control dan keiceirdasan eimosi teirhadap 

agreisivitas pada reimaja peinggeimar lagui BTS. Ruimuis analisis lineiar 

beirganda deingan meingguinakan SPSS veirsi 24 seibagai beirikuit: 
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Nilai probabilitas F hituing (sig) leibih keicil dari tingkat 

signifikansi ataui probabilitas 0,001 < 0,05. Maka reigreisi dapat 

dipakai uintuik meimpreidiksi agreisivitas. Hal ini meinjeilaskan bahwa 

ada peingaruih yang nyata (significan) antara seilf control dan 

keiceirdasan eimosi seicara simuiltan (beirsama-sama) teirhadap 

keiceimasan agreisivitas reimaja peinggeimar lagui BTS. 

 

 

Gambar 4.9 hasil uji f 

 

Dari tabeil di atas dipeiroleih F hituing = 11,596  deingan nilai sig. 

seibeisar 0,000. Adapuin nilai Ftabeil pada tingkat signifikansi 5% dan 

deigreiei of freieidom (df1) seibeisar k – 1 (3-1 = 2) dan deirajat beibas 

peinyeibuit (df2) seibeisar n – k ( 55 – 3 = 52 ). Seihingga didapat nilai 

Ftabeil adalah 3,18. Maka nilai f hituing leibih beisar dari Ftabeil 

(11,596>3,18). Deingan hasil peirbandingan 11,596>3,18 (Fhituing> F-

tabeil) seihingga Ho ditolak. Deingan deimikian dapat disimpuilkan 

bahwa seicara simuiltan variabeil indeipeindeint seilf control  dan 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 855.906 2 427.953 11.596 .000
b
 

Residual 1919.003 52 36.904   

Total 2774.909 54    

a. Dependent Variable: Agresivitas 

b. Predictors: (Constant), Kecerdasan Emosi, Self Control 
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keiceirdasan eimosi meimiliki peingaruih yang sangat signifikan 

teirhadap variabeil deipeindeint agreisivitas. 

 

 

Gambar 4.10 hasil uji t 

 

Nilai ini beirgantuing pada beisarnya deigreiei of freieidom (df) 

dan tingkat signifikansi yang diguinakan. Deingan meingguinakan 

tingkat signifikansi 5% dan nilai df seibeisar n – k ( 55 - 3 = 52 ) 

dipeiroleih nilai t-tabeil seibeisar 1,675. 

Beirdasarkan ouitpuit dikeitahuii nilai t-hituing seibeisar 3,678 

jika dibandingkan deingan signifikansi 1,675 maka nilai yang didapat 

t hituing > t tabeil seihingga Ho ditolak. Deingan deimikian dapat 

disimpuilkan bahwa teirdapat peingaruih seicara parsial antara seilf 

control deingan agreisivitas. 

Keimuidian beirdasarkan ouitpuit nilai t hituing -0,117 jika 

dibandingkan deingan nilai t tabeil seibeisar 1,675 maka didapat t 

hituing < t tabeil seihingga Ho diteirima. Deingan deimikian dapat 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 14.381 10.938  1.315 .194 

SC 1.045 .284 .567 3.678 .001 

KE -.023 .193 -.018 -.117 .907 

a. Dependent Variable: AG 
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disimpuilkan bahwa tidak teirdapat peingaruih seicara parsial antara 

keiceirdasan eimosi deingan agreisivitas.  

Hal ini seisuiai deingan uiji signikansi parsial variabeil seilf 

control meimiliki nilai signifikan 0,001<0,05 yang beirarti meimiliki 

peingaruih teirhadap agreisivitas peinggeimar lagui BTS. Beigitui puila 

pada uiji signifikansi parsial variabeil keiceirdasan eimosi yang 

meimiliki nilai signifikan 0,97<0,05 yang beirarti tidak meimpuinyai 

peingaruih teirhadap agreisivitas peinggeimar lagui BTS. 

Beirdasarkan gambar 4.10, peirsamaan reigreisinya dari modeil 

teirseibuit yaitui Y = 14,381 + 1,045 seilf control yang meinuinjuikan 

bahwa konstanta (a) adalah 14,381. Hal ini beirarti jika seilf control 

dan keiceirdasan eimosi beirnilai 0 maka agreisivitas reimaja peinggeimar 

lagui BTS beirnilai positif yaitui 14,381. Adapuin nilai koeifisiein 

reigeireisi variabeil seilf control (𝑏1) beirnilai 1,045. Seidangkan nilai 

koeifisiein reigreisi keiceirdasan eimosi (𝑏2) beirnilai -0,23.  

 

 

Gambar 4.11 hasil analisis self control dan kecerdasan emosi 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,555
a
 ,308 ,282 6,075 

a. Predictors: (Constant), Kecerdasan emosi, Self control 
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Beirdasarkan analisis variabeil seilf control dan keiceirdasan 

eimosi dapat meimbeintuik modeil agreisivitas reimaja seibeisar 0,308 ataui 

(30,8%). Analisis tersebut menunjukkan bahwa variabel self control 

dan kecerdasan emosi memiliki pengaruh signifikan terhadap 

agresivitas remaja. Pengaruh terhadap agresivitas 30,8% agresivitas 

remaja dapat dijelaskan oleh variabel self control dan kecerdasan 

emosi artinya, kedua variabel ini memiliki peran penting dalam 

membentuk perilaku agresif remaja dan isanya (69,2%) dipengaruhi 

faktor lain, seperti lingkungan, keluarga, dan pengalaman hidup. 

Uintuik reigreisi deingan leibih dari duia variabeil beibas 

diguinakan Adjuisteid R² seibagai koeifisiein deiteirminasi. Adapuin 

nilainya seibeisar 0,282 ataui 28,2%. Hal ini meinuinjuikkan bahwa 

modeil teirseibuit dapat meinjeilaskanseilf control dan keiceirdasan eimosi 

teirhadap agreisivitas reimaja peinggeimar lagui BTS seibeisar 28,2% 

seidangkan sisanya seibeisar 71,8% dipeingaruihi ataui dijeilaskan oleih 

variabeil lain yang tidak dimasuikkan dalam modeil peineilitian ini. 

Beibeirapa variabeil lain yang muingkin beirpeingaruih teirhadap 

agreisivitas, antara lain seipeirti peirmasalahan pribadi, lingkuingan 

teiman seibaya, lingkuingan teimpat tinggal, peindidikan, dan pola pikir.  

 

E. Pembahasan Hasil Penelitian 

Beirdasarkan gambar 4.10 bahwa nilai signifikansi 

disimpuilkan bahwa seilf control beirpeingaruih teirhadap agreisivitas 

peinggeimar laguiBTS. Hasil yang dipeiroleih seisuiai deingan peineilitian 

seibeiluimnya yang dilakuikan oleih Rahma Lyanti yaitui ada huibuingan 



84 

yang signifikan antara seilf control deingan agreisivitas.70Seisuiai 

deingan teiori yang dikeimuikakan oleih Ghuifron dan Risnawita yang 

meinyatakan bahwa keimampuian uintuik meingeindalikan peirilakui, 

keiinginan meinguibah peirilakui agar seisuiai uintuik orang lain. Pada 

peineilitian ini juiga dapat disimpuilkan bahwa seilf control 

beirpeingaruih teirhadap agreisivitas peinggeimar lagui BTS. Akan teitapi 

agreisivitas peinggeimar buikan hanya dipeingaruihi oleih seilf control 

saja, masih banyak variabeil lain yang meimpeingaruihinya. 

Pada hasil uiji hipoteisis parsial variabeil keiceirdasan eimosi 

teirhadap agreisivitas reimaja peinggeimar lagui BTS dipeiroleih hasil 

analisis dari uiji t yang meimiliki nilai signifikansi 0,907 < 0,05 

disimpuilkan bahwa keiceirdasan eimosi tidak meimpuinyai peingaruih 

teirhadap agreisivitas reimaja peinggeimar lagui BTS. Hal ini teirbuikti 

deingan hasiluiji hipoteisis parsial keiceirdasan eimosi.Deingan deimikian 

dapat disimpuilkan bahwa keiceirdasan eimosi tidak beirpeingaruih 

teirhadap agreisivitas reimaja peinggeimar lagui BTS.  

Dan hasil yang peineilitian seibeiluimnya yang dilakuikan oleih 

Ambaruikmo Yosi Sapuitro yaitui ada huibuingan yang tidak signifikan 

keiceirdasan eimosi deingan agreisivitas. Deingan hal ini beirarti tidak 

ada peingaruih antara keiceirdasan eimosi deingan agreisivitas.71 Seisuiai 

deingan teiori yang dikeimuikakan oleih Goleiman bahwa keiceirdasan 

                                                   
70Rahma Lyanti. (2019).  Pengaruh Konformitas, Self Control dan Kecerdasan 

Emosi Terhadap Agrevitas Pada Penggemar Musik Kpop/Kpopers. Skripsi, 

Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta. 
71Ambarukma Yosi Saputro. (2022). Tingkat Kecerdasan Emosional dan Kontrol 

Diri Remaja Sekolah Teknik di Jakarta Terhadap Tingkat Agretivitas. Jurnal 

PSIMPHONI, Vol. 1 No. 2. 
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eimosi yang tinggi akan mampui meingeindalikan eimosi dan 

meingeindalikan peirasaan agar tidak meileiwati batas ataui tindakan 

agreisivitas. 

Seilanjuitnya dari hasil peinguijian hipoteisis beirikuitnya 

dipeiroleih bahwa seicara beirsama-sama seilf control dan keiceirdasan 

eimosi beirpeingaruih seicara signifikan teirhadap agreisivitas reimaja 

peinggeimar lagui BTS.  

Koeifisiein deiteirminasi seibeisar 0,282 meinuinjuikkan bahwa 

28,2% agreisivitas reimaja peinggeimar lagui BTS dapat dijeilaskan oleih 

faktor seilf control dan keiceirdasan eimosi. Seihuibuingan deingan hal 

teirseibuit, maka dalam peineilitian ini dapat dikatakan bahwa seilf 

control dan keiceirdasan eimosi meimiliki juimlah peingaruih yang 

seidikit teirhadap agreisivitas reimaja peinggeimar lagui BTS, hal ini 

diseibabkan teirdapat faktor lain yang juiga beirpeingaruih teirhadap 

agreisivitas reimaja peinggeimar lagui BTS. 

Beirdasarkan hasil peimbahasan di atas, maka pada peineilitian 

ini dapat disimpuilkan bahwa seilf control meimpuinyai peingaruih 

teirhadap agreisivitas reimaja peinggeimar lagui BTS dan keiceirdasan 

eimosi tidak meimiliki peingaruih yang signifikan teirhadap agreisivitas 

reimaja peinggeimar lagui BTS di Seimarang.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan peimbahasan, keisimpuilan 

peineilitian ini yang beirjuiduil Peingaruih Seilf Control dan Keiceirdasan 

Eimosi Teirhadap Agreisivitas Reimaja Peinggeimar Lagui BTS( 

Bangtan Sonyeiondan ), maka dapat ditarik keisimpuilan seibagai 

beirikuit: 

Beirdasarkan hasil uiji hipoteisis dipeiroleih nilai probabilitas 

uiji seireintak, uiji parsial, F hituing (sig) leibih keicil dari tingkat 

signifikansi ataui probabilitas 0,001< 0,05. Hal teirseibuit meinuijuikan 

bahwa ada peingaruih seicara seireintak (beirsama-sama) antara seilf 

control dan keiceirdasan eimosi teirhadap agreisivitas reimaja 

peinggeimar lagui BTS( Bangtan Sonyeiondan ). Akan teitapi seicara 

parsial, seilf control beirpeingaruih teirhadap agreisivitas, teitapi 

keiceirdasan eimosi tidak beirpeingaruih teirhadap agreisivitas. 

 

B. Saran 

Bagi peineiliti seilanjuitnya, peineilitian ini meiruipakan 

peineilitian yang masih dasar. Deingan peingaruih seibeisar 28,2%, 

beirarti masih ada variabeil-variabeil lain yang meimpeingaruihi 

agreisivitas reimaja peinggeimar lagui BTS ( Bangtan Sonyeiondan ).  

Beibeirapa variabeil yang diduiga meimpeingaruihi agreisivitas antara lain 

antara lain seipeirti peirmasalahan pribadi, lingkuingan teiman seibaya, 
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lingkuingan teimpat tinggal, peindidikan, dan pola pikir. Seihingga 

peineiliti beirharap peirlui adanya peineilitian leibih dalam teirhadap 

variabeil-variabeil yang meimpeingaruihi keiceimasan. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 : Lembar Kuesioner 
Keterangan : 

SS  : Sangat Setuju 

S  : Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS  : Sangat Tidak Setuju  

Kuesioner A [ Self Control ] 

No Pernyataan  SS S TS 

 

STS 

1.  Saya menahan diri untuk tidak beradu 

argumen dengan fans dari grup lain 

 

    

2.  Saya akan marah kepada penggemar lain 

yang menghina BTS 

    

3.  Saya selalu bertanggungjawab apabila 

membuat postingan yang bisa memancing 

kemarahan fans lain 

    

4.  Saya tidak akan membantu ARMY lain 

yang sedang membutuhkan bantuan 

    

5.  Saya selalu memperhatikan masalah yang 

sedang saya hadapi 

    

6.  Saya kecewa pada ARMY yang tidak bisa 

membantu saya ketika saya sedang 

mengalami kesulitan 

    

7.  Setelah menghina idola lain saya tidak akan 

mengintropeksi diri karena apa yang saya 

katakan benar 

    

8. . Ketika saya tahu ada ARMY yang sedang 

memiliki masalah saya akan membantu 

menyelesaikan permasalahannya 

    

9.  Saya tetap berpikir positif  kepada     
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 hatersyang berbuat jahat kepada BTS     

10.  Saya akan memutus komunikasi dengan 

ARMY lain yang tidak menyukai saya 

    

11.  Ketika saya membeli barang yang berkaitan 

dengan BTS saya selalu melihat fungsinya 

untuk sehari - hari  

    

      

12.  

 

Jika sedang tidak mood saya akan menunda 

tugas – tugas  saya 

    

13.  

 

Akan menyelesaikan masalah pribadi saya 

supaya tidak menjadi beban di kemudian 

hari 

    

14.  

 

Saya akan lari dari tanggung jawab setelah 

saya melakukan kesalahan 

    

15.  

 

Ketika ada waktu senggang saya akan 

bersemangat menyelesaikan pekerjaan saya 

sambil memutar lagu – lagu BTS  

    

 

 

Kuesioner B [ Kecerdasan Emosi  ] 

No Pernyataan  SS S TS 

 

STS 

1.  Saya selalu menyukai apapun yang member 

BTS kerjakan 

    

2.  Saya marah ketika ada teman yang 

menghina member BTS 

    

3.  Saya selalu merasa insecure dengan ARMY 

lain 

    

4.  Saya merasa sedih jika ada yang 

menjelekkan BTS 

    

5.  Saya selalu mencoba mengikuti style 

member BTS 
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6.  Saya selalu mencoba menenangkan diri 

saya saat emosi 

    

7. . Saat ada haters BTS yang membuat saya 

kesal saya berusaha untuk tidak marah 

    

8.  

 

Saat saya marah saya akan merusak barang 

atau menonjok tembok untuk 

melampiaskannya 

 

 

 

 

 

 

 

 

9.  Saat ada artikel BTS yang membuat saya 

kecewa, saya selalu meninggalkan hate 

comment pada postingan mereka 

    

10.  Bila saya menemukan kesulitan dalam 

mencapai tujuan saya akan berusaha 

mencari jalan keluarnya 

    

11.  

 

Saya suka menunda mengerjakan tugas jika 

hari itu ada jadwal BTS baik acara on-air 

maupun off-air 

 

    

12.  

 

Saya selalu pesimis untuk bisa bertemu 

dengan BTS atau datang ke konser BTS 

    

13.  

 

Saya yakin dengan semua mimpi- mimpi 

saya 

    

14.  

 

Saya selalu menghindar ketika ada ARMY 

yang berkeluh kesah kepada saya 

    

15.  Saya akan meminta maaf bila teman saya 

merasa tersinggung dengan perkataan saya 

    

16.  Saya bisa mengenali emosi orang lain 

hanya dengan melihat ekspresi wajah dan 

tingkah laku mereka 

    

17.  Saya merasa bingung memberi tanggapan 

ketika teman saya sedih dengan masalanya 

    

18.  Saya merasa sulit untuk memulai obrolan 

jika bertemu orang baru 

    



94 

19.  Saya senang bertemu dengan ARMY dari 

daerah yang sama  

    

20.  Saya merasa senang jika bisa membuat 

projek bersama fans lain 

    

21.  Saya kurang nyaman jika harus bekerja 

sama dengan orang lain 

    

22.  Saya lebih banyak diam ketika berkumpul 

dengan ARMY dari daerah yang sama 

    

 

Kuesioner C [ Agresivitas ] 

No Pernyataan  SS S TS 

 

STS 

1.  Saya tidak segan memukul teman saya yang 

menghina member BTS 

    

2.  Jika saya harus melakukan kekerasan untuk 

membela BTS maka akan saya lakukan 

 

    

3.  Ketika teman saya menyerang saya karena 

menyukai  BTS, saya memilih untuk diam 

untuk menghindari pertengkaran 

 

    

4.  Saat teman saya mengajak berkelahi karena 

berbeda grup favorit, saya lebih memilih diam 

tidak menanggapinya 

    

5.  Saya menghindari beradu argumen dengan 

penggemar lain yang tidak menyukai BTS 

 

    

6.  Saya suka membandingkan pencapaian BTS 

dengan pencapaian idola teman 

    

7.  Saya menyebarkan berita buruk tentang idola 

lain 
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8. . Saya suka menghina idola lain     

9.  

 

Sebisa mungkin saya akan menghindari 

fanwar 

 

 

 

 

 

 

 

 

10.  Saya marah jika mendengar seseorang 

menjelekkan BTS 

    

11.  Saya membenci semua pihak yang mencurigai 

pencapaian BTS 

    

      

12.  

 

Saya mengabaikan penggemar idola lain yang 

menghina BTS 

 

    

13.  

 

Saya dapat dengan mudah menahan marah 

jika ada yang menghina BTS 

    

14.  

 

Saya tahu bahwa teman-teman saya 

membicarakan saya diam-diam dan sikap saya 

biasa saja 

    

15.  

 

Saya selalu berpikir bahwa orang lain 

membenci BTS 

    

16.  Saya merasa cemburu jika member BTS 

menjalin hubungan dekat dengan orang lain 

    

17.  Saya merasa biasa saja jika idola lain lebih 

unggul dari BTS 

    

18.  Saya merasa iri jika idola lain memenangkan 

penghargaan ketika BTS tidak memenangkan 

penghargaan tersebut 

    

19.  Saya mendukung jika member BTS menjalin 

hubungan dekat dengan orang lain 

    

20.  Jika BTS tidak memenangkan penghargaan 

saya cenderung merasa curiga jika ada 

kecurangan  
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Lampiran 2 Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X1_1 36,80 10,422 ,417 ,485 ,331 

X1_2 37,25 11,341 ,097 ,364 ,419 

X1_3 36,93 10,846 ,305 ,552 ,361 

X1_4 39,24 14,406 -,537 ,515 ,524 

X1_5 36,85 11,053 ,299 ,437 ,367 

X1_6 38,55 11,882 ,048 ,176 ,429 

X1_7 39,15 12,127 ,077 ,483 ,418 

X1_8 36,96 12,036 ,052 ,192 ,425 

X1_9 37,96 12,073 -,037 ,278 ,463 

X1_10 38,20 9,200 ,380 ,325 ,305 

X1_11 37,45 10,919 ,198 ,299 ,386 

X1_12 37,82 10,485 ,160 ,238 ,400 

X1_13 36,89 11,395 ,255 ,415 ,382 
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X1_14 39,02 11,981 ,057 ,438 ,424 

X1_15 36,53 11,476 ,377 ,379 ,373 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's Alpha 

Based on 

Standardized Items N of Items 

,422 ,408 15 

 

 
 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X2_1 57,51 26,884 ,291 ,514 ,551 

X2_2 58,04 25,925 ,288 ,545 ,546 

X2_3 58,76 25,517 ,266 ,609 ,548 
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X2_4 57,64 26,569 ,330 ,569 ,546 

X2_5 58,69 25,180 ,357 ,530 ,534 

X2_6 57,58 27,914 ,113 ,607 ,570 

X2_7 58,00 28,333 ,004 ,573 ,587 

X2_8 59,49 26,736 ,110 ,473 ,577 

X2_9 59,67 27,187 ,152 ,425 ,566 

X2_10 57,65 27,267 ,254 ,602 ,556 

X2_11 59,00 23,926 ,470 ,493 ,511 

X2_12 58,84 26,732 ,105 ,606 ,579 

X2_13 57,82 27,892 ,049 ,365 ,582 

X2_14 59,71 28,284 ,085 ,354 ,572 

X2_15 57,51 26,218 ,380 ,419 ,540 

X2_16 57,91 25,566 ,377 ,456 ,534 

X2_17 58,65 26,082 ,270 ,406 ,549 

X2_18 58,25 26,601 ,116 ,362 ,577 

X2_19 57,42 27,803 ,215 ,595 ,562 

X2_20 57,60 27,911 ,102 ,526 ,572 

X2_21 59,42 28,766 -,019 ,572 ,584 

X2_22 59,27 29,646 -,149 ,557 ,607 
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Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based 

on 

Standardized 

Items N of Items 

,574 ,598 22 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Y1 48,18 21,411 ,348 ,486 ,496 

Y2 48,15 21,793 ,263 ,720 ,508 

Y3 46,38 22,389 ,098 ,445 ,536 

Y4 46,09 22,677 ,144 ,744 ,526 

Y5 46,15 21,497 ,278 ,674 ,504 
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Y6 47,85 23,941 -,083 ,461 ,566 

Y7 48,42 22,507 ,368 ,677 ,509 

Y8 48,44 22,806 ,254 ,676 ,518 

Y9 46,20 22,200 ,088 ,623 ,540 

Y10 46,42 22,063 ,206 ,378 ,516 

Y11 46,76 20,221 ,371 ,612 ,481 

Y12 46,51 20,440 ,404 ,550 ,479 

Y13 46,73 20,646 ,381 ,644 ,484 

Y14 46,24 21,369 ,324 ,549 ,498 

Y15 47,67 21,817 ,180 ,556 ,520 

Y16 47,65 23,934 -,088 ,420 ,570 

Y17 46,62 22,685 ,100 ,618 ,533 

Y18 47,73 24,498 -,151 ,599 ,580 

Y19 46,40 23,615 -,031 ,314 ,554 

Y20 47,47 20,402 ,316 ,450 ,491 
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Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based 

on 

Standardized 

Items N of Items 

,535 ,581 20 
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Lampiran 3 Uji Hipotesis 

Tabel hasil Uji Normalitas 

 
Tabel hasil Uji Linearitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 55 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 5,96129922 

Most Extreme Differences Absolute ,140 

Positive ,098 

Negative -,140 

Test Statistic ,140 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,009
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

agresivitas * self 

control 

Between Groups (Combined) 1496,581 16 93,536 2,780 ,005 

Linearity 855,401 1 855,401 25,428 ,000 

Deviation from 

Linearity 

641,179 15 42,745 1,271 ,267 

Within Groups 1278,329 38 33,640   

Total 2774,909 54    
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Tabel hasil Uji Multikolinearitas 

 
 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 855.906 2 427.953 11.596 .000
b
 

Residual 1919.003 52 36.904   

Total 2774.909 54    

a. Dependent Variable: Agresivitas 

b. Predictors: (Constant), Kecerdasan Emosi, Self Control 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 14.381 10.938  1.315 .194 

SC 1.045 .284 .567 3.678 .001 

KE -.023 .193 -.018 -.117 .907 

a. Dependent Variable: AG 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,555
a
 ,308 ,282 6,075 

a. Predictors: (Constant), Kecerdasan emosi, Self control 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 14,381 10,938  1,315 ,194   

Self Control 1,045 ,284 ,567 3,678 ,001 ,559 1,788 

Kecerdasan 

Emosi 

-,023 ,193 -,018 -,117 ,907 ,559 1,788 

a. Dependent Variable: Agresivitas 
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Tabel hasil Uji Heteroskedastisitas. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Tolera

nce VIF 

1 (Constant) -2,017 4,653  -,434 ,666   

Self Control ,196 ,119 ,262 1,639 ,107 ,713 1,403 

Kecerdasan 

emosi 

-,048 ,079 -,097 -,606 ,547 ,713 1,403 

a. Dependent Variable: Abs_RES 
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Lampiran 4 Data Responden Skala Self Control 

 

 

4 2 4 1 4 1 1 4 3 2 2 4 4 2 4 42 

3 3 4 1 4 2 1 3 3 3 4 4 3 1 4 43 

4 4 3 1 3 2 2 3 1 2 3 3 3 2 3 39 

4 4 4 1 3 2 1 3 3 1 3 2 4 1 4 40 

4 4 4 1 4 1 1 4 1 1 2 3 4 1 4 39 

4 4 4 1 3 2 1 4 3 3 2 3 4 1 4 43 

4 3 4 2 3 2 1 3 4 2 3 3 3 2 3 42 

3 2 2 1 3 1 1 3 3 1 2 3 3 1 2 31 

4 4 4 1 4 3 1 4 3 2 3 4 3 1 4 45 

4 4 4 1 4 1 1 4 4 3 4 4 3 2 4 47 

4 2 3 1 3 2 1 3 2 3 3 4 3 2 4 40 

3 4 4 1 4 2 1 4 2 1 2 3 4 1 4 40 

1 1 1 4 1 1 1 4 1 1 3 2 2 1 3 27 

4 3 3 1 3 2 1 3 2 4 4 3 4 2 4 43 

4 3 3 1 4 1 1 3 3 1 3 3 4 1 4 39 

4 3 4 1 4 1 2 4 2 3 3 2 4 1 4 42 

4 3 3 1 3 2 1 3 3 1 2 3 3 1 4 37 

4 4 4 1 3 1 1 4 2 2 1 2 3 1 4 37 

4 3 4 1 4 1 1 4 2 3 4 4 4 1 4 44 

4 4 3 2 4 2 1 2 1 3 2 3 3 2 4 40 

4 4 4 1 3 3 1 4 2 2 3 4 3 1 4 43 

4 2 4 1 4 1 1 3 4 2 3 4 4 1 4 42 

4 4 4 1 4 1 1 3 3 1 2 1 3 1 4 37 

4 3 3 2 4 2 2 2 3 2 2 2 3 2 4 40 

4 3 3 2 4 2 2 3 3 2 2 2 3 3 4 42 

3 3 3 1 3 1 1 3 3 1 2 2 3 1 4 34 

4 2 3 1 4 3 1 4 3 1 3 3 4 2 4 42 

4 3 4 1 3 1 1 4 3 1 4 3 4 1 4 41 
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3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 4 41 

3 4 3 1 4 2 2 3 2 2 4 3 4 1 4 42 

4 2 4 1 3 1 1 4 4 1 4 1 4 1 4 39 

3 4 3 1 3 3 1 3 2 2 3 2 4 1 4 39 

4 2 4 1 4 1 1 2 1 4 4 3 4 1 4 40 

2 3 3 2 3 3 1 3 2 2 3 1 4 1 3 36 

4 3 4 1 4 3 2 3 2 2 3 1 4 2 4 42 

4 4 4 1 4 1 2 3 2 1 2 1 4 4 4 41 

4 2 4 1 4 2 1 4 2 1 4 1 4 1 4 39 

4 4 4 1 4 1 1 4 1 2 4 2 4 1 4 41 

3 2 3 1 4 2 1 4 3 2 2 2 3 1 4 37 

4 4 4 1 4 2 1 3 3 3 3 2 3 1 4 42 

4 3 4 1 3 2 1 4 4 4 4 1 4 1 4 44 

3 4 4 1 3 2 1 3 2 2 3 4 3 2 4 41 

4 2 4 1 3 2 1 4 3 4 4 2 4 1 4 43 

3 4 3 1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 42 

4 3 4 1 4 2 1 4 4 4 2 3 4 1 4 45 

4 4 3 1 3 2 1 4 2 1 3 1 3 1 4 37 

3 3 4 1 4 2 1 3 2 2 2 2 3 1 4 37 

2 2 4 1 4 3 1 3 3 1 2 1 4 1 4 36 

4 3 4 1 4 2 1 4 2 3 4 1 4 1 4 42 

3 4 2 1 4 2 2 4 1 4 3 4 4 2 4 44 

4 4 3 1 4 2 2 4 1 3 4 3 4 1 4 44 

4 2 3 1 4 2 1 4 3 4 4 4 4 1 4 45 

3 4 3 1 4 2 1 4 2 1 3 2 3 1 4 38 

3 4 3 1 3 4 2 4 2 3 3 4 3 2 4 45 

3 2 3 1 4 2 2 3 2 3 3 2 3 2 4 39 
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Lampiran 5 Data Responden Skala Kecerdasan Emosi 

 

 

4 3 3 3 2 4 3 4 1 3 3 3 3 2 4 4 2 3 3 3 3 3 66 

4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 1 4 4 2 3 4 3 2 2 71 

3 3 2 4 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 4 3 2 2 58 

4 2 2 3 2 4 3 1 1 4 1 3 4 1 4 3 3 3 3 4 2 2 59 

4 4 2 4 4 4 3 1 1 4 2 4 4 1 4 4 2 1 4 4 1 1 63 

3 4 2 4 3 4 3 1 1 4 2 2 4 1 4 3 2 4 4 3 2 4 64 

3 3 4 3 2 3 3 2 4 4 3 4 3 2 4 3 3 4 3 3 2 3 68 

2 3 2 3 1 4 4 1 1 3 1 2 3 2 4 3 3 3 4 4 1 2 56 

4 4 2 4 3 4 4 1 2 4 3 2 4 1 4 3 2 2 4 4 1 2 64 

4 4 4 4 1 4 4 1 1 4 1 4 1 1 4 3 2 3 4 4 1 2 61 

4 2 3 4 2 4 4 1 1 4 2 2 3 2 4 2 4 4 4 4 1 1 62 

3 3 2 3 2 4 4 1 2 4 2 2 3 2 4 4 3 3 4 3 2 1 61 

3 3 3 2 3 1 1 1 2 3 2 2 3 2 3 2 1 3 3 3 2 3 51 

4 2 2 4 3 4 3 1 1 3 3 2 3 2 4 4 3 3 4 4 2 1 62 

4 3 3 3 2 3 3 1 1 3 3 1 4 1 3 3 3 4 4 4 1 2 59 

4 4 3 4 4 4 4 1 1 4 3 1 3 1 4 4 2 4 4 4 1 1 65 

4 3 3 3 3 3 3 1 1 3 2 2 4 1 3 3 3 4 4 4 2 2 61 

4 3 2 3 3 4 2 1 1 3 2 2 3 2 4 3 3 2 4 4 2 2 59 

4 4 3 4 3 3 4 4 1 3 1 1 2 1 4 4 1 4 4 4 2 2 63 

3 3 2 4 2 4 3 2 1 3 2 2 2 2 4 2 2 2 4 3 2 2 56 

4 4 3 4 2 3 3 1 2 3 3 2 4 2 4 3 2 3 3 4 2 2 63 

4 2 1 4 2 3 3 1 1 4 1 1 4 1 3 4 2 1 4 4 1 1 52 

4 3 3 3 3 3 3 1 1 3 1 1 4 1 4 3 2 4 3 3 2 2 57 

4 3 3 3 2 3 3 3 1 3 2 2 3 2 3 3 3 4 3 3 2 4 62 

3 3 3 3 2 3 4 3 1 3 2 2 3 2 3 3 4 4 3 3 3 4 64 

3 3 3 3 2 3 3 2 1 3 1 1 4 1 3 3 2 3 3 3 2 3 55 

4 1 3 3 4 3 2 1 1 4 4 4 4 2 3 1 3 3 4 4 2 2 62 

4 3 1 4 2 4 4 2 1 3 1 2 4 1 3 3 2 3 4 4 1 1 57 
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4 4 1 4 3 4 3 1 3 3 2 3 2 2 1 3 1 1 4 4 2 1 56 

2 3 1 2 1 4 3 4 2 2 1 3 2 1 2 2 2 1 3 2 2 2 47 

4 1 1 2 2 4 4 1 1 4 2 2 4 1 4 2 1 1 4 3 1 2 51 

3 2 2 3 2 4 3 1 1 4 1 2 3 1 3 4 2 2 3 3 2 1 52 

4 4 1 4 2 4 4 4 1 4 2 1 4 2 4 4 4 4 4 1 1 2 65 

2 4 3 4 1 3 2 1 1 4 1 4 4 1 4 2 3 4 3 3 2 2 58 

4 3 3 3 2 4 4 2 2 4 2 3 4 2 4 4 3 3 4 3 2 2 67 

4 4 2 4 2 4 3 4 4 4 3 3 4 1 4 3 2 4 4 4 1 1 69 

3 3 1 3 2 4 3 1 2 4 1 3 3 2 4 4 3 4 4 4 1 1 60 

4 4 1 4 4 4 4 1 1 4 2 1 4 1 4 4 4 1 4 4 2 2 64 

3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 1 4 1 4 3 2 4 4 4 2 2 58 

4 3 3 3 3 4 3 1 2 4 1 1 4 1 4 4 2 4 4 4 3 2 64 

4 2 1 4 2 4 4 1 2 4 2 1 4 2 4 4 3 1 4 4 1 2 60 

4 4 4 4 2 3 3 3 2 3 4 3 2 1 4 4 2 2 4 4 2 1 65 

4 4 4 4 3 4 4 3 1 4 3 4 4 2 4 4 2 1 4 4 1 1 69 

3 3 3 3 2 3 3 1 2 3 3 4 2 1 3 3 3 3 3 3 2 3 59 

4 4 2 4 2 4 3 1 1 3 4 1 4 1 4 4 2 3 4 4 2 1 62 

4 4 4 4 3 4 1 1 1 4 2 4 4 1 4 4 3 4 4 4 1 1 66 

4 3 3 4 2 3 1 2 1 3 2 3 4 2 3 3 2 3 3 3 2 2 58 

4 2 1 4 1 4 4 1 1 4 1 1 2 1 4 3 2 2 4 4 2 2 54 

4 3 1 4 4 4 4 2 1 4 3 3 2 1 4 3 2 4 4 4 2 2 65 

4 4 4 4 4 3 2 1 1 3 4 4 2 2 4 4 4 2 4 4 2 1 67 

4 4 2 4 3 3 3 1 2 4 3 2 4 1 3 4 3 4 4 4 1 2 65 

3 2 4 3 4 4 3 1 1 3 2 3 4 2 4 4 4 4 4 4 3 2 68 

4 4 2 4 2 4 4 1 1 4 2 1 4 1 4 3 2 2 4 4 1 1 59 

4 4 2 4 4 4 4 3 3 4 4 2 4 2 4 4 4 2 4 4 2 2 74 

4 3 2 4 3 3 3 1 2 3 2 3 3 2 4 3 2 3 4 3 2 2 61 
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Lampiran 6 Data Responden Skala Agresivitas 

 

 

1 1 3 3 3 1 1 2 4 3 3 4 4 4 2 2 3 1 3 3 51 

1 1 4 4 4 4 1 1 4 3 3 3 3 3 1 3 3 1 3 2 52 

1 2 3 3 3 2 1 1 4 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 48 

1 1 4 3 1 1 1 1 3 2 1 2 2 3 2 2 2 2 3 1 38 

1 1 3 4 4 2 1 1 4 4 4 3 3 4 1 2 1 4 3 4 54 

1 1 4 4 4 2 1 1 4 3 3 2 2 3 1 1 4 1 4 1 47 

4 2 3 3 4 1 1 1 4 3 3 3 3 4 1 3 3 1 4 3 54 

1 1 3 4 3 1 1 1 4 2 2 2 3 1 2 2 4 2 3 2 44 

1 1 2 3 3 1 1 1 4 4 3 2 3 3 2 1 2 3 3 2 45 

1 1 4 4 4 1 1 1 4 4 2 4 4 4 3 1 4 1 4 1 53 

1 1 3 3 4 1 1 1 4 2 3 3 4 4 2 1 4 2 4 2 50 

1 1 1 4 4 2 1 1 4 3 3 4 2 3 2 1 3 2 3 3 48 

1 2 3 3 3 2 1 1 1 2 3 2 1 3 2 3 1 1 3 2 40 

1 1 4 4 4 2 1 1 4 2 3 4 3 3 1 2 3 2 3 1 49 

1 1 4 4 4 1 1 1 2 3 3 3 3 3 2 1 3 1 4 4 49 

2 2 4 4 4 1 1 1 4 4 3 4 3 4 2 1 4 1 4 3 56 

1 1 3 3 3 1 1 1 4 2 1 3 3 3 3 1 3 1 4 1 43 

1 1 4 4 3 1 1 1 3 3 3 2 2 3 1 1 3 2 4 2 45 

1 1 4 4 4 1 1 1 4 4 4 2 2 2 1 1 4 1 1 2 45 

1 1 3 3 3 2 1 1 1 4 2 3 2 2 1 3 2 3 3 2 43 

1 2 3 3 4 2 1 1 4 3 3 3 2 3 2 1 3 2 3 3 49 

1 1 4 4 4 1 1 1 4 3 4 4 3 4 1 2 3 3 3 1 52 

2 2 4 4 4 1 2 1 4 1 1 4 4 4 2 2 3 2 3 3 53 

1 2 3 3 4 2 1 1 4 3 3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 53 

1 1 3 3 3 2 2 1 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 2 52 

1 1 3 3 3 2 1 1 3 3 2 3 2 3 2 1 3 1 4 2 44 

1 1 4 4 3 2 2 1 3 4 3 3 3 2 3 2 3 1 4 3 52 

1 1 3 3 4 4 1 1 4 3 2 2 3 3 1 2 2 3 4 2 49 
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2 2 2 3 2 3 1 1 4 3 3 2 2 2 2 1 3 2 3 1 44 

2 3 2 3 2 3 2 3 1 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 49 

1 1 4 4 4 2 1 1 4 3 1 4 4 4 1 2 3 1 2 1 48 

1 1 3 3 3 2 1 1 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 45 

1 1 4 4 4 1 1 1 4 4 4 4 2 4 1 1 4 1 4 1 51 

1 1 2 3 3 1 1 1 2 4 2 2 1 3 1 3 2 2 3 1 39 

2 2 4 4 4 3 1 1 4 3 3 4 4 3 3 2 3 2 3 2 57 

1 2 4 4 2 1 1 1 4 4 4 4 4 4 1 1 2 2 4 2 52 

1 1 4 4 4 1 1 1 4 3 2 2 4 4 4 1 4 1 4 1 51 

2 2 1 4 4 2 1 1 4 3 4 4 3 4 2 2 3 1 3 1 51 

1 1 2 4 4 1 1 1 4 3 2 4 3 4 1 2 4 1 3 1 47 

2 1 4 4 4 2 2 2 4 3 3 3 3 3 3 4 4 2 1 3 57 

1 1 3 4 4 2 1 1 4 3 2 4 4 3 1 1 3 2 3 2 49 

1 1 4 3 3 1 1 1 4 2 2 3 3 4 3 2 4 1 3 2 48 

2 1 4 4 4 2 1 1 4 3 2 4 4 4 2 1 3 1 2 1 50 

2 2 3 3 3 2 2 2 3 4 4 3 3 3 3 4 3 2 4 3 58 

1 1 4 4 4 1 1 1 4 4 4 4 3 4 1 3 3 2 3 4 56 

3 3 3 3 3 3 1 1 3 4 4 3 2 4 2 1 3 3 3 1 53 

2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 51 

1 1 4 4 4 2 1 1 2 3 1 2 3 4 1 3 3 1 3 1 45 

2 2 4 4 4 1 1 1 4 4 3 4 4 4 2 1 4 1 4 2 56 

3 3 4 4 4 1 2 2 3 4 4 4 3 4 4 1 3 1 4 4 62 

2 2 1 1 2 2 1 1 1 4 3 3 2 4 2 2 2 4 4 3 46 

1 1 3 4 4 1 1 1 3 4 4 4 3 4 2 2 3 2 4 2 53 

2 1 2 4 4 1 1 1 3 3 3 3 2 3 1 3 3 2 3 2 47 

2 4 2 2 2 4 2 2 1 4 4 2 2 3 4 3 2 4 2 4 55 

2 1 3 3 3 2 1 1 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 49 
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Lampiran 7 Dokumentasi Kegiatan Penggemar BTS (ARMY) 

Semarang 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

DATA DIRI 

Nama   : Yuyun Karismawati 

NIM   : 1804046060 

Jurusan   : Tasawuf dan Psikoterapi 

Semester  : 13 

Tempat, tanggal, lahir : Brebes, 10 November 1998 

Jenis kelamin  : Perempuan 

Agama   : Islam 

Status   : Belum Menikah 

Pekerjaan  : Mahasiswa 

Alamat : Jl. Daha Muncang rt/rw 01/08, Jatisawit, kec. 

Bumiayu, kab. Brebes,  Jawa Tengah 

Pendidikan terakhir : SMA Islam Ta’allumul Huda Bumiayu 

 

Riwayat Pendidikan : 

1. Pendidikan Formal 

SD : SDN 04 Jatisawit 

SMP : SMPN 01 Bumiayu 

SMA : SMA Islam Ta’allumul Huda Bumiayu  
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